
EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN 
DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN 

HANDOUT  BERMUATAN UNITY OF  SCIENCES 
TERHADAP LITERASI SAINS SISWA PADA 
MATERI REAKSI REDUKSI DAN OKSIDASI 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

Dalam Ilmu Pendidikan Kimia 
  

 
 

Oleh :  
Neli Syihatun Fitriah 

NIM : 1808076033 
 

 
PENDIDIKAN KIMIA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO  

SEMARANG 
2022 

 



 

i 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

  



 

ii 
 

PENGESAHAN 

 

 

 

  

  



 

iii 
 

NOTA DINAS  

 

 

 



 

iv 
 

  



 

v 
 

ABSTRAK 

Judul : Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning 
Berbantuan Handout  Bermuatan Unity Of  Sciences 
Terhadap Literasi Sains Siswa pada Materi Reaksi 
Reduksi dan Oksidasi 

Penulis :  Neli Syihatun Fitriah 
NIM : 1808076033 

Rendahnya literasi sains siswa disebabkan oleh beberapa 
faktor diantaranya, bahan ajar yang kurang memadai dan 
model pembelajaran yang tidak melibatkan siswa secara 
langsung. Siswa cenderung menyukai pelajaran agama 
dibandingkan sains, siswa menganggap ilmu agama dan sains 
tidak berkaitan satu sama lain sehingga dibutuhkan model dan 
sumber belajar yang mengintegrasikan ilmu agama dan sains 
yang dikenal dengan unity of sciences. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran discovery 
learning berbantuan handout  bermuatan unity of  sciences 
terhadap literasi sains siswa pada materi reaksi reduksi dan 
oksidasi. Penelitian dilaksanakan pada kelas X TKJ. Sampel 
berjumlah 33 siswa yang diambil dengan teknik sampling total. 
Metode yang digunakan yakni One Group Pre test-Post test 
Design yang termasuk dalam Pre-Experimental design. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yakni wawancara, 
instrumen tes dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan nilai rerata pre test 47 dan post test 80 yang artinya 
terdapat keefektifan model pembelajaran discovery learning 
berbantuan handout bermuatan unity of sciences terhadap 
literasi sains siswa. Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai 
signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tingkat N-
gain sebesar 0,62  kategori sedang, dan persentase efektivitas 
N-gain sebesar 62% kategori cukup efektif. 

Kata kunci : Discovery Learning, Handout, Unity Of Sciences, 
Literasi Sains, Reaksi Reduksi dan Oksidasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kimia merupakan ilmu yang mempelajari 

mengenai  struktur, sifat,  perubahan  materi, serta  energi  

yang  menyertainya (Qashdi, 2021). Tujuan pembelajaran 

kimia yakni mengembangkan pemahaman yang kuat 

tentang berbagai fakta, kemampuan memecahkan 

masalah, kemahiran laboratorium, dan pola pikir ilmiah 

dalam kehidupan sehari-hari (Eny, 2013). 

Salah satu materi dalam mata pelajaran Kimia 

yaitu reaksi reduksi dan oksidasi (redoks). Berdasarkan 

studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMK Nurul 

Huda NU memperoleh bahwa dari 33 siswa 24 

diantaranya menganggap pelajaran kimia tidak 

menyenangkan karena membutuhkan banyak menghafal 

rumus, nilai kimia kurang dari KKM, guru masih 

menggunakan metodologi konvensional, sumber belajar 

yang kurang memadahi, guru tidak pernah 

menggabungkan pelajaran kimia dengan pelajaran lain 

dan dari 33 siswa 27 diantaranya menganggap materi 

redoks merupakan materi tersulit. 

Materi reaksi reduksi dan oksidasi berisi tentang 

keterlibatan oksigen, transfer elektron, perubahan biloks, 
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aturan biloks dan penentuan biloks. Siswa kesulitan 

memahami karena hanya diberikan pemahaman secara 

konseptual dan bukti praktis dari kehidupan sehari-hari 

tidak dijelaskan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai 

rata-rata dari hasil belajar siswa kurang dari Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 75. Kimia merupakan 

bagian dari ilmu sains. Sains merupakan cara untuk 

melatih keterampilan ilmiah dan menumbuhkan 

kepedulian terhadap lingkungan serta upaya 

pelestariannya (Setiawan, 2019). Sains adalah mata 

pelajaran lain yang sangat penting di sekolah karena dapat 

membantu siswa mempersiapkan diri menghadapi 

kesulitan di era global (Yuliati, 2017).  

Literasi sains adalah kemampuan menerapkan 

pengetahuan ilmiah untuk merumuskan pertanyaan dan 

mencapai kesimpulan yang didukung oleh data untuk 

memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan alam 

dan perubahan yang dilakukan manusia terhadapnya 

(OECD, 2003). Ada banyak pekerjaan yang tersedia saat ini 

yang membutuhkan pemikiran kreatif, kemampuan 

tingkat lanjut, dan kemampuan untuk belajar, bernalar, 

membuat penilaian, dan memecahkan masalah. Hal 

tersebut untuk bersaing di masa depan ketika 

menghadapi kemungkinan dan kesulitan global.  
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Setiap orang harus memiliki tingkat literasi 

ilmiah yang memadai, yang meliputi pengetahuan ilmiah, 

keterampilan proses ilmiah, dan sikap ilmiah, akan tetapi 

lebih diarahkan pada bagaimana memberdayakan 

masyarakat untuk membuat keputusan dan berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial berdasarkan pemahaman mereka 

tentang sains (Wasis, 2013). Pengetahuan sains, metode 

ilmiah, pengembangan sikap ilmiah, dan pemahaman 

sains siswa merupakan komponen penting dalam 

pengembangan literasi sains siswa karena memungkinkan 

siswa untuk menggunakan pengetahuan sainsnya dalam 

memecahkan masalah berdasarkan analisis ilmiah.  

Berdasarkan hasil pre test literasi sains siswa 

SMK Nurul Huda NU Pesanggrahan pada kelas X TKJ 

didapat hasil yang tergolong rendah yakni dengan rata-

rata 47. Indonesia memiliki literasi sains yang rendah  

karena beberapa faktor, termasuk strategi pengajaran 

yang lebih mengutamakan daya ingat dan mengabaikan 

dimensi proses dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Firman, 2007). Skor literasi sains Indonesia 

dari tahun 2000, 2003, 2006, 2009, 2012, 2015, 2018 

berturut-turut berdasarkan data PISA yaitu: 393, 395, 

393, 383, 382, 403, 396 (Fibonacci, 2020).  
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Pembelajaran yang kurang menekankan pada 

dimensi proses dan aplikasi inilah yang bisa 

mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa di 

Indonesia, untuk menjangkau  berbagai literasi tersebut, 

generasi muda Indonesia perlu diperkenalkan melalui 

pembelajaran formal oleh para guru dibantu orang tua 

siswa, dengan demikian pembelajaran di Indonesia perlu 

menanamkan  literasi sains (Safitri, 2016).  

Abad 21 ini pendidikan memiliki tantangan yang 

semakin berat karena semakin pesatnya perkembangan 

sains dan teknologi. Contoh dari tatangan tersebut yakni 

dengan cara menghasilkan sumber daya manusia (SDM) 

yang mampu menghadapi tantangan dalam kehidupan. 

Siswa diharapkan memiliki sifat kreatif, inovatif, 

kolaboratif dan produktif. Semakin kompleksnya 

kompetensi yang harus dimiliki siswa, saat ini sudah 

diberlakukannya paradigma learning yaitu proses 

pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada guru saja 

tetapi pembelajaran berpusat pada siswa. Sebelum 

diberlakukanya paradigma learning pembelajaran 

hanyalah berpusat kepada guru (paradigma teaching) 

namun, untuk saat ini guru bukanlah satu-satunya sumber 

belajar melainkan menjadi fasilitator atau yang 

mengarahkan.  
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SMK Nurul Huda NU Pesanggrahan merupakan 

sekolah menengah kejuruan yang berada dibawah 

naungan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda dimana 

walaupun SMK pelajaran agama masih diadakan, namun 

berjalan sendiri- sendiri. Siswa lebih mengutamakan mata 

pelajaran yang merujuk pada jurusan dan agama karena, 

yang menjadi fokus siswa ialah mendapat pekerjaan 

setelah lulus. Hal itu membuat siswa tidak memiliki niat 

untuk belajar ilmu umum dalam hal ini kimia, karena jauh 

dari topik/jurusan yang diambil.  

Pelajaran kimia dalam pandangan agama islam 

yakni mempelajari kimia sebagai satu-kesatuan yang 

bersumber dari Allah (Hadiyanti, 2020). Kenyataannya 

pembelajaran kimia hanyalah tentang 

kebermanfaatannya terhadap kehidupan sehari-hari 

tanpa menambahkan makna penanaman tauhid 

didalamnya. Hal inilah yang menjadikan peserta didik 

memandang kimia sebagai ilmu yang berbeda (Djudin, 

2011). Bisa dikatakan terjadi dikotomi ilmu. Dikotomi 

sendiri dipahami sebagai pemisahan ilmu (umum) dan 

agama, dan kemudian berkembang menjadi dikotomi lain. 

Dikotomi adalah istilah yang digunakan untuk 

memisahkan karakter antara ilmu agama dan ilmu umum, 
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yang seakan-akan digunakan secara terpisah (Mustaqim, 

2015).  

Implementasi Unity of Sciences cocok untuk 

menjadi solusi mengenai masalah dikotomi tersebut. 

Hakikat ilmu agama maupun ilmu sains keduanya 

merupakan ilmu yang berasal dari Allah SWT. Sains 

merupakan kajian dari ilmuwan terhadap alam yang 

diciptakan oleh Allah dan sebagai tanda-tanda kebesaran-

Nya. Adanya ilmu agama tidak akan mengurangi kadar 

keilmiahan sains, bahkan akan memperkuat dan 

menjadikan sains sebagai sarana kesejahteraan lahir dan 

batin. Adanya ilmu agama terhadap sains akan 

menimbulkan pemikiran yang lebih baik (Jidi, 2013).  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan 

guru mapel kimia yang dilakukan di SMK Nurul Huda NU 

Pesanggrahan didapatkan salah satu permasalahan yang 

terjadi dalam dunia pendidikan khususnya pada mata 

pelajaran Kimia kelas X SMK jurusan TKJ (Teknik 

Komputer Jaringan) dan X TKR (Teknik Kendaraan 

Ringan) yakni proses pembelajaran yang tidak efektif. 

Siswa tidak didorong untuk menemukan pengetahuannya 

sendiri melainkan dituntut untuk mengingat apa yang 

telah diberikan guru kepada mereka. Akibatnya, ketika 

muncul masalah, terutama yang berkaitan dengan konsep 
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kimia, siswa tidak mampu memberikan solusi. Oleh 

karena itu, pembelajaran sebaiknya dilaksanakan 

menggunakan model discovery learning karena penting 

untuk mendorong pembelajaran mandiri sehingga 

informasi yang diperoleh siswa akan melekat dalam 

ingatan dan sulit untuk dilupakan.  

Discovery learning berpengaruh positif terhadap 

keberhasilan siswa dan persepsi keterampilan belajar 

(Yerimadesi et al., 2019). Sementara guru berfungsi 

sebagai pemberi arahan bagaimana cara memecahkan 

masalah, pendekatan discovery learning dapat membantu 

siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan secara 

aktif memecahkan masalah yang perlu diselidiki untuk 

menemukan jawaban (Restanti, 2020). Metode discovery 

learning lebih efektif daripada metode konvensional 

dalam mempromosikan prestasi siswa dalam pelajaran 

kimia (Nerita et al., 2019).   

Bahan ajar dalam pembelajaran model discovery 

learning disajikan tidak dalam bentuk lengkap. Siswa 

harus menyelesaikan berbagai kegiatan, termasuk 

pengumpulan informasi, kategorisasi, perbandingan, 

integrasi, analisis, organisasi materi, dan menyimpulkan. 

Selain itu, siswa dituntut untuk menemukan konsep 

dengan menggunakan stimulus yang diberikan akan 
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membuat pembelajaran berorientasi pada siswa. 

(Anggraini, Murni & Sakur, 2018).  

Bahan ajar merupakan komponen penting dalam 

pencapaian hasil belajar yang baik, karena dengan 

menggunakan bahan ajar siswa dapat dibimbing secara 

mandiri. Saat ini ketersediaan bahan ajar masih sangat 

terbatas di sekolah. Guru hendaknya menyiapkan bahan 

ajar yang dapat membimbing siswa untuk aktif dan belajar 

mandiri (Yerimadesi et al., 2019).  

Bahan ajar haruslah memiliki penyajian dan isi 

yang menarik dan unik, bahan ajar yang memiliki 

keunikan akan mendorong siswa untuk membuka dan 

membaca (Rozalia & Kasrina, 2018). Beberapa masalah 

yang ditemukan selama evaluasi proses pembelajaran 

untuk memahami materi dan mata pelajaran yakni belum 

tersedianya sumber belajar yang dapat membimbing dan 

menjadikan siswa studi mandiri (Nerita et al., 2019).  

Handout adalah bahan ajar tertulis yang 

disediakan guru untuk memperkaya pengetahuan siswa 

(Risma & Ayu, 2021). Adanya handout, siswa tidak perlu 

menulis cepat tanpa fokus pada konsep. Oleh karena itu 

mereka memiliki lebih banyak waktu untuk 

mendengarkan dan fokus pada konten pendidikan. Siswa 

menyukai handout karena tata bahasanya lebih sederhana 
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sehingga mudah dipahami. Selanjutnya, persiapan 

handout juga disesuaikan dengan pertemuan tatap muka 

dalam rencana pembelajaran semester, sehingga siswa 

tidak bingung tentang kedalaman dan keluasan materi 

serta praktis dalam penggunaannya (Nerita et al., 2019).  

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran kimia 

diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung 

untuk memahami kimia secara ilmiah, dengan 

memperoleh informasi secara langsung siswa dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Menggunakan model discovery learning merupakan salah 

satu teknik untuk melibatkan siswa secara aktif dalam 

mempelajari kimia. Pendekatan saintifik merupakan salah 

satu kebutuhan pendidikan kurikulum 2013 yang dapat 

diatasi oleh model discovery learning. Discovery learning 

adalah metode dimana ketika guru tidak memberikan 

materi akhir, dan siswa harus mengorganisasikan isinya 

dengan stimulus yang diberikan oleh guru. Guru adalah 

pembimbing dalam proses pembelajaran, dan guru 

menawarkan kesempatan kepada siswa untuk menjadi 

siswa yang aktif (Burhendi et al., 2019).  

Berdasarkan uraian tersebut, perlu adanya 

alternatif untuk model pembelajaran dengan melakukan 

penelitian berjudul “EFEKTIVITAS MODEL 
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PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN 

HANDOUT  BERMUATAN UNITY OF  SCIENCES TERHADAP 

LITERASI SAINS SISWA PADA MATERI REAKSI REDUKSI 

DAN OKSIDASI” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dideskripsikan, maka dapat diketahui permasalahan 

sebagai berikut: 

1) Proses pembelajaran masih menggunakan cara 

teacher centered. 

2) Bahan ajar masih sebatas buku cetak dan belum 

memuat Unity of Sciences, dalam hal ini unity of 

sciences penting karena sekolah SMK Nurul Huda 

dibawah naungan pondok pesantren. 

3) Kurangnya pemahaman terhadap literasi sains pada 

siswa. 

4) Adanya pola pikir dikotomistik antara ilmu agama 

dan sains, sehingga masih banyak yang beranggapan 

bahwa keduanya merupakan hal yang berbeda. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada identifkasi masalah yang 

telah disebutkan, maka peneliti memberikan batasan 

masalah yaitu:  

1) Pelaksanaan proses pembelajaran yang masih 

menggunakan metode konvensional akan diubah 

dengan model pembelajaran discovery learning, model 

tersebut dapat melibatkan siswa secara langsung 

dalam proses pembelajaran. 

2) Bahan ajar yang semula hanya sebatas buku cetak, 

pada penelitian ini akan menggunakan handout 

bermuatan unity of sciences yang disusun peneliti 

untuk memudahkan siswa dalam memahami materi 

dan pengukuran literasi sains siswa dilihat dari nilai 

pre test dan post test. 

D. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat keefektifan pada model 

pembelajaran discovery learning berbantuan handout  

bermuatan unity of  sciences terhadap literasi sains siswa 

pada materi reaksi reduksi dan oksidasi? 

E. Tujuan Penelitian 

Mengetahui keefektifan pada model pembelajaran 

discovery learning berbantuan handout  bermuatan unity 
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of  sciences terhadap literasi sains siswa pada materi 

reaksi reduksi dan oksidasi. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun kelebihan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Manfaat Teoritis 

   Penelitian ini diharapkan dapat memajukan 

ilmu pengetahuan, memberikan wawasan baru, dan 

menciptakan pendekatan pembelajaran yang baru, 

menambah pengetahuan, wawasan serta menjadi 

strategi belajar baru dalam bidang pendidikan. Hasil 

dari penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar 

kimia siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Sekolah 

a) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan 

b) Penelitian ini diharapkan meningkatkan mutu 

pembelajaran 

c) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

pengetahuan tentang kimia, khususnya materi 

redoks.  
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2) Bagi Guru 

a) penelitian ini dapat mendorong pendidik untuk 

menggunakan berbagai strategi pembelajaran, 

terutama ketika mengajar materi redoks.  

b) Sebagai bahan informasi bagi guru dalam 

mengembangkan model pembelajaran materi 

redoks. 

c) sebagai katalis bagi guru untuk meningkatkan 

standar pertumbuhan siswa dalam hal 

keinginan mereka untuk bekerja keras dalam 

studinya. 

3) Bagi Peserta Didik 

a) Meningkatkan kesadaran tentang perlunya 

motivasi kuat untuk memahami kimia.  

b) Menambah pemahaman siswa terhadap 

pelajaran kimia. 

4) Bagi Peneliti 

 Memahami status dan kondisi siswa sebagai 

bekal di masa depan untuk perbaikan 

pembelajaran, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pelatihan kepada peneliti yang juga 

calon guru. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model pembelajaran  

Model pembelajaran adalah pola 

pembelajaran yang dijelaskan secara menyeluruh 

dari awal hingga akhir kegiatan belajar mengajar 

yang disiapkan oleh pendidik. Penerapan strategi, 

metode, dan metodologi pembelajaran adalah model 

pembelajaran (Kokom, 2010).  Model pembelajaran 

yaitu rancangan atau kerangka yang dibuat khusus 

untuk diterapkan dalam suatu pembelajaran dengan 

menggunakan langkah-langkah yang sistematis 

(Netriwati, 2015).  

Model pembelajaran adalah suatu 

rancangan yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran agar tercapainya tujuan 

pembelajaran. Menurut Joyce (1996) model 

pembelajaran berfungsi sebagai rencana untuk 

mengelola pembelajaran dalam tutorial atau kelas 

dan mengidentifikasi sumber belajar terbaik, seperti 

film, buku, komputer, dan media lainnya. Kurniasih 

(2016) model pembelajaran memiliki ciri-ciri khusus 

yang harus ada, diantaranya : (a) Model tersebut 
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harus rasional, logis dan disusun oleh 

pengembangnya (b) Memiliki pembenaran untuk apa 

dan bagaimana siswa belajar, (c) Untuk berhasil 

mengimplementasikan konsep, ada perilaku dalam 

mengajar (d) Agar model tersebut dapat 

dilaksanakan, harus adanya lingkungan belajar. 

Macam-macam model pembelajaran: 

a. Model Pembelajaran Discovery/Inquiry 

Model pembelajaran Discovery/ 

Inquiry adalah seperangkat kegiatan 

pembelajaran yang memanfaatkan 

kemampuan setiap siswa untuk mencari dan 

bertanya secara metodis, kritis, dan rasional 

untuk mengungkap pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan mereka sendiri sebagai sarana 

perubahan tingkah laku (Hanafiah, 2009). 

Model ini berfungsi sebagai (a) 

mengembangkan komitmen siswa untuk 

belajar, yang ditunjukkan dengan keterlibatan, 

ketulusan, dan loyalitas mereka untuk mencari 

dan menemukan pengetahuan, (b) untuk 

mencapai tujuan pendidikan, menumbuhkan 

sikap dan bersikap imajinatif dan kreatif dalam 

proses pembelajaran, dan (c) menumbuhkan 
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sikap percaya diri dan reseptif terhadap hasil 

(Hanafiah, 2009). 

b. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Model pembelajaran berdasarkan 

masalah merupakan salah satu model yang 

didasarkan pada banyak masalah yang 

menuntut penelitian otentik, atau penyelidikan 

yang memerlukan pemecahan masalah dunia 

nyata (Trianto, 2007).  

c. Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Model pembelajaran berbasis proyek 

dilakukan untuk memperdalam pengetahuan 

dan keterampilan siswa dengan cara membuat 

karya atau proyek yang terkait dengan 

kompetensi dan materi (Sani, 2013). Proyek 

yang dibuat yakni yang memenuhi kebutuhan 

lokal antara lain pompa air sederhana, pupuk 

organik, kerajinan tangan dari kardus atau 

sampah plastik, dan lain-lain.   

d. Model Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran kontekstual mendorong 

siswa untuk menemukan hubungan antara 

pengetahuan mereka dan bagaimana 

pengetahuan itu dapat digunakan dalam 
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kehidupan sehari-hari mereka sebagai anggota 

masyarakat dengan menempatkan konten yang 

mereka pelajari dalam konteks dunia nyata 

(Trianto, 2007).  

e.  Model Pembelajaran kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang dapat membuat siswa 

berpartisipasi dalam pembelajaran kooperatif, 

mereka harus membentuk kelompok dan 

berkomunikasi satu sama lain. Dalam model ini, 

siswa bertanggung jawab baik untuk 

pembelajaran mereka sendiri maupun 

pembelajaran sesama anggota kelompok 

(Trianto, 2007). 

Berdasarkan macam-macam model 

pembelajaran yang telah disebutkan peneliti 

akan melakukan penelitian dengan 

menggunakan model discovery karena, pada 

model discovery menekankan pentingnya 

memahami prinsip-prinsip atau konsep inti yang 

mendasari suatu disiplin melalui partisipasi aktif 

siswa dalam proses pembelajaran.  
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2. Model Discovery Learning 

Discovery learning merupakan model belajar 

yang bahan ajarnya tidak disajikan dalam bentuk 

final. Siswa diutamakan untuk menemukan 

permasalahan dan menyelesaikan permasalahan dari 

materi yang sedang dipelajari (Rahmi & Hasanuddin, 

2021). Prinsip dari discovery learning tidak berbeda 

dengan problem solving dan inquiry. Pendekatan 

discovery learning sangat menekankan pada 

penemuan konsep (Mawardi, 2014).  

Penerapan discovery learning mampu 

memotivasi siswa agar bisa belajar lebih mandiri dan 

tentunya bisa menemukan jawaban sendiri 

(Ramadhani, 2021). Dalam pendekatan discovery 

learning, siswa diharapkan berperan aktif dalam 

pembelajaran, mencari informasi sendiri, dan 

memahami konsep, makna, prinsip, dan keterkaitan 

yang akan dipelajarinya. (Nurawaliah, 2021). 

Melalui partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran, model pembelajaran discovery 

learning sendiri menekanakan  pentingnya 

pemahaman struktur terhadap suatu disiplin ilmu,  
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a) Langkah-langkah model discovery learning 

Beberapa langkah yang harus diperhatikan dalam 

model pembelajaran discovery learning menurut 

Marisya & Sukma (2020) diantaranya:   

1) Stimulation, memberikan siswa sesuatu hal 

untuk direnungkan dan menginspirasi 

mereka untuk berkeinginan belajar mandiri 

2) Problem statement, memberikan waktu yang 

cukup kepada siswa untuk memutuskan dan 

menawarkan pemikiran atau dugaan 

sementara, 

3)  Data collection, mengumpulkan dan mencari 

data untuk memverifikasi dugaan sementara,  

4) Data processing, hasil pengumpulan data 

siswa diolah untuk menentukan hasil 

sebenarnya,  

5) Verification, pemeriksaan untuk menetapkan 

kebenaran yang terkait dengan hasil 

pengolahan data, dan  

6) Generalization, menyimpulkan berdasarkan 

hasil pengolahan dan verifikasi  

b) Kelebihan dan kelemahan model discovery 

learning menurut Rahmi & Hasanuddin (2021) 

yaitu : 
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1) Kelebihan model discovery learning: (1) 

Membantu siswa untuk lebih siap dan mahir 

dalam proses kognitif. (2) Menanamkan sikap 

inquiry ada siswa. (3) Siswa memperoleh 

pengetahuan secara individual sehingga tidak 

mudah lupa. (4) Dapat membangkitkan 

motivasi siswa untuk belajar lebih giat. (5) 

Mengembangkan kemandirian dan memiliki 

efek transfer lebih baik. (6) Memberikan 

siswa kesempatan untuk tumbuh dan maju 

sesuai dengan bakat dan minat masing-

masing. (7) Membangkitkan kepercayaan 

pada diri sendiri karena dalam pembelajaran 

siswa sebagai pusatnya sedangkan guru 

sebagai fasilitator 

Berdasarkan kelebihan model 

discovery learning yang telah disebutkan, 

peneliti memahami bahwa model discovery 

learning cocok untuk mengatasi masalah yang 

ada dalam proses pembelajaran saat ini salah 

satunya yaitu  kurangnya keikut sertaan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

2) Kelemahan model discovery learning: (1) Jika 

dalam suatu kelas jumlah siswanya relatif 
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banyak/ lebih dari 20 siswa, model discovery 

learning kurang efisien untuk digunakan. (2) 

Butuh waktu lama, siswa tidak dapat 

mengikuti model discovery learning yang 

membutuhkan pemahaman yang lebih cepat 

dan bahan ajar tidak diberikan dalam bentuk 

final. 

Cara untuk menyiasati kelemahan 

pada model discovery learning adalah (1) 

Peneliti membentuk kelompok dalam kelas, 

bertujuan untuk mempermudah 

pendampingan dengan siswa. (2) Peneliti 

menggunakan handout  bermuatan unity of 

sciences yang dapat membantu siswa dalam 

memahami materi. 

3. Handout 

Handout merupakan bahan ajar yang sangat 

ringkas (Prastowo, 2011). Handout diidentifikasi 

memiliki tingkat kepraktisan yang optimal sehingga 

mempermudah siswa dalam proses belajar (Risma & 

Ayu, 2021). Handout merupakan sesuatu yang 

diberikan pada siswa saat kegiatan pembelajaran. 

Tujuan handout sendiri yaitu memperlancar dan 

memberikan materi sebagai pegangan bagi siswa 
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(Wati & Fatisa, 2018). Biasanya, handout terdiri dari 

satu lembar kertas atau banyak. Handout dibuat 

menggunakan satu atau lebih jenis buku ajar yang ada 

di sekolah. Hal ini terjadi karena guru terkadang 

memasukkan banyak judul buku ke dalam kegiatan 

pembelajaran. Olehkarenanya handout bersifat 

ringkas. Tujuan dari handout adalah untuk 

memfasilitasi pembelajaran bagi siswa dan untuk 

melengkapi buku dengan informasi yang belum 

disertakan. Struktur dan fungsi handout menurut 

Prastowo (2011) yaitu : 

1) Identitas handout, meliputi nama sekolah, mata 

pelajaran, kelas, pertemuan ke-, handout ke-, 

jumlah halaman dan kapan waktu berlakunya 

handout. 

2) Materi pokok atau materi pendukung yang akan 

disampaikan 

Handout memiliki beberapa fungsi antara 

lain: (1) membantu siswa agar tidak perlu mencatat, 

(2) mendukung penjelasan guru, (3) sebagai panduan 

referensi siswa, (4) menginspirasi siswa untuk lebih 

giat belajar, (5) sebagai pengingat pokok materi yang 

dipelajari, (6) memberi masukan terhadap materi 

yang diajarkan, dan (7) mengevaluasi hasil belajar.  
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Berdasarkan penjelasannya, tujuan dari 

handout tersebut adalah untuk memudahkan belajar 

siswa, terutama setelah jam sekolah. Siswa saat ini 

seringkali kurang memiliki motivasi untuk membaca 

buku teks yang banyak digunakan. Selain itu, siswa 

terkadang lupa untuk mencatat ketika guru 

memberikan klarifikasi atau informasi tambahan. 

Siswa dapat belajar dengan cepat dan menyenangkan 

dengan handout. Isi informasi handout singkat dapat 

meningkatkan keinginan siswa untuk belajar.  

4. Paradigma Unity of sciences 

Paradigma adalah seperangkat teori, 

prosedur, dan pegangan ilmiah yang disepakati oleh 

ilmuwan serumpun yang hendak menjadi pembeda 

dari ilmuwan lain (tidak serumpun). Paradigma 

merupakan kepercayaan ilmuwan dalam 

melaksanakan ilmunya (Fanani, 2015). Secara 

etimologi, unity of sciences ataupun wahdat al-‘ ulum 

berasal dari lafadz wahdat yang berarti satu serta 

‘ulum yang berarti ilmu- ilmu, jamak dari kata ‘ilm. 

Pada hakikatnya, ilmu merupakan satu hendak 

namun ilmu mewujud dalam jumlah yang banyak 

(Muhaya, 2014).  
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Paradigma kesatuan ilmu pengetahuan 

ataupun unity of sciences ialah pemikiran yang 

menyatakan jika seluruh ilmu merupakan satu 

kesatuan yang berasal dari serta bermuara pada Allah 

melalui wahyu-Nya baik secara langsung ataupun 

tidak langsung (Fanani, 2015). Oleh sebab itu, seluruh 

cabang ilmu sudah seharusnya sama- sama berdialog 

serta bermuara pada satu tujuan ialah membawakan 

pengkajinya semakin memahami serta semakin dekat 

pada Allah sebagai al- Alim (Yang Maha Tahu).  

Fanani  (2015) prinsip-prinsip paradigma 

unity of sciences yaitu: 

a. Integrasi, Teori ini berpandangan bahwa semua 

ilmu merupakan satu kesatuan utuh yang saling 

berhubungan yang bersumber dari ayat-ayat 

Allah, baik berupa aqli maupun naqli. 

b. Kolaborasi, menurut teori ini kemajuan dalam 

setiap ilmu akan dipercepat dengan integrasi atau 

berpadunya seluruh ilmu. 

c. Dialektika, Prinsip ini menuntut dialog yang intens 

antara kearifan lokal, pengetahuan modern, dan 

ilmu pengetahuan yang berakar pada wahyu ilmu. 

d. Prospektif, menurut teori ini akan muncul bidang-

bidang ilmu baru yang lebih humanistik dan 
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bertanggung jawab secara moral terhadap 

peradaban.  

e. Pluralistik, gagasan ini menerima bahwa adanya 

realitas, pendekatan dan metodologi dalam setiap 

upaya ilmiah.  

Cendekiawan Muslim telah berupaya untuk 

mendefinisikan hubungan antara agama dan sains 

dalam Islam, dan teori-teori mereka setidaknya dapat 

dibagi menjadi tiga kategori menurut Yusuf (2015): 

a. Islamisasi Sains, pendekatan ini berusaha untuk 

mencari apakah kemajuan ilmiah sesuai dengan 

ayat Al-Qur’an, karena tidak mungkin 

memprediksi bagaimana temuan ilmiah akan 

berkembang dari waktu ke waktu konsep ini 

menuai banyak kritik.  

b. Saintifikasi Islam. Pendekatan ini berusaha 

memberikan dukungan ilmiah pada suatu 

pernyataan yang dianggap benar dalam islam. 

c. Sains Islam, dianggap lebih efisien daripada desain 

sebelumnya. Sains islam, Al-Qur'an dan As-

Sunnah, berfungsi sebagai satu-satunya landasan 

bagi ilmu pengetahuan Islam. Ilmu keislaman bisa 

maju jika ada kesadaran normatif dan kesadaran 

historis. 
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Fanani (2015) terdapat 3 strategi untuk 

menerapkan pradigma unity of science, yaitu:  

a. Humanisasi ilmu-ilmu keislaman, yaitu 

merekonstruksi ilmu-ilmu keislaman agar lebih 

dipahami dan memberikan solusi bagi hak-hak 

dasar warga negara indonesia. Tujuan humanisasi 

ilmu keislaman adalah untuk mendamaikan 

konsep islam universal dengan pengetahuan 

kontemporer dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan dan kebebasan manusia. 

b. Spiritualisasi ilmu-ilmu modern, Tujuan dari 

spiritualisasi adalah untuk memberikan ilmu-ilmu 

sekuler landasan dalam cita-cita ketuhanan 

(ilahiyah) dan etika sehingga semuanya secara 

umum terfokus pada peningkatan kualitas dan 

keberlanjutan keberadaan dan alam manusia 

daripada penistaan atau perusakan keduanya. 

Strategi spiritualisasi ilmu modern diantaranya 

adalah upaya untuk menciptakan pengetahuan 

baru berdasarkan kesadaran akan kesatuan ilmu 

pengetahuan yang bersumber dari ayat-ayat Allah 

baik yang diperoleh melalui para nabi, eksplorasi 

akal, maupun ekplorasi alam.  
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c. Revitalisasi local wisdom, revitalisasi local 

wisdom merupakan penguatan kembali ajaran 

leluhur bangsa. Strategi revitalisasi local wisdom 

terdiri dari segala upaya untuk menegakkan cita-

cita luhur budaya lokal dan pengembangannya 

dalam rangka membentengi  moral negara.  

Berdasarkan implementasi unity of 

sciences yang telah disebutkan peneliti 

menggunakan dua implementasi diantara ketiga 

implementasi tersebut yakni, peneliti memadukan 

strategi humanisasi ilmu-ilmu modern dan 

spiritualisasi ilmu-ilmu modern dalam handout 

bermuatan unity of sciences. 

5. Literasi sains 

Dua kata yakni literasi dan sains membentuk 

literasi sains. Secara harfiah, istilah Literacy mengacu 

pada gerakan pemberantasan membaca dan menulis. 

Terlepas dari kenyataan bahwa kata Science berasal 

dari kata bahasa Inggris yaitu pengetahuan. Puskur 

mengatakan bahwa, Sains adalah kumpulan 

informasi tentang hal-hal dan peristiwa alam yang 

berasal dari pengamatan dan pengujian yang 

dilakukan oleh para ilmuwan dengan menggunakan 

metode ilmiah (Toharudin, 2012).  
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Literasi sains yaitu kemampuan untuk 

mengidentifikasi masalah dan membuat penilaian 

berdasarkan bukti yang ditemukan serta untuk 

mengetahui dan memahami konsep ilmiah 

(Nurcahyani et al., 2021). Kemampuan untuk 

mempengaruhi perilaku dan karakter manusia untuk 

bertanggung jawab terhadap diri sendiri, masyarakat, 

dan dunia dikenal dengan literasi sains (Suroso et al., 

2021). Literasi sains merupakan bagian penting 

dalam memahami pesatnya perkembangan IPTEK. 

Perkembangan tersebut mendorong masyarakat 

untuk siap menerima, menggunakan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Rochman, Nasudin & Rokayah, 2019). Pengukuran 

literasi sains dalam PISA (Program for International 

Student Assesment)  mengidentifikasi tiga komponen 

kunci literasi sains: metode ilmiah, konten ilmiah, dan 

konteks aplikasi ilmiah. Menurut Toharudin (2012) 

PISA memaparkan  dimensi literasi sains secara rinci 

ada 3 yaitu :  

a. Kandungan literasi sains, untuk memahami 

peristiwa alam tertentu dan perubahan yang 

ditimbulkan oleh aktivitas manusia, diperlukan 
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sejumlah konsep kunci dalam ranah konsepsi 

ilmiah. 

b. Proses literasi sains, PISA menguji keterampilan 

siswa dalam menerapkan pengetahuan dan 

pemahaman ilmiah, termasuk kapasitas mereka 

untuk menemukan, mengevaluasi, dan menangani 

bukti. 

c. Konteks literasi sains, PISA lebih peduli dengan 

kehidupan sehari-hari daripada dengan ruang 

kelas atau laboratorium. Konteks sains, seperti 

bentuk literasi lainnya, mencakup masalah pribadi 

dan hal-hal yang penting bagi kehidupan secara 

umum. 

Tiga kompetensi khusus sains diperlukan 

untuk menantang pemahaman tentang ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Yang pertama adalah 

kemampuan untuk menjelaskan kejadian alam, objek 

teknologi dan ilmiah, dan konsekuensi sosialnya. 

Kedua, kompetensi mengidentifikasi masalah yang 

dapat dijawab oleh penyelidikan ilmiah 

menggunakan pengetahuan dan pemahaman 

penyelidikan ilmiah. Kemampuan untuk memahami 

dan menilai data dan bukti secara ilmiah, serta 

menentukan apakah kesimpulan dapat didukung, 
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adalah yang ketiga. Tiga kompetensi yakni 

kemampuan menjelaskan fenomena secara ilmiah, 

mengevaluasi dan merencanakan kajian ilmiah, serta 

menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah 

digunakan untuk mengukur literasi sains dalam PISA 

2018 (OECD, 2019). Penilaian literasi sains PISA 2018 

terdiri dari tiga komponen yang saling terkait, yaitu: 

Tabel 2.1 Aspek penilaian literasi sains PISA 2018 
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6. Materi redoks  

Reaksi reduksi dan oksidasi (redoks) sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari (Chang, 2004). 

Oleh karenanya reaksi reduksi dan oksidasi penting 

untuk dipelajari, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan materi dalam KD 3.9 yaitu 

Mengidentifikasi reaksi reduksi dan oksidasi 

menggunakan konsep bilangan oksidasi unsur.  

Perkembangan konsep reaksi reduksi 

oksidasi menurut Komarudin (2015) ada 3 yaitu: 

a. Konsep Reaksi Redoks Berdasarkan Keterlibatan 

atom Oksigen 

a) Oksidasi, Reaksi yang terjadi ketika suatu 

unsur mengikat oksigen dikenal sebagai 

oksidasi. Contoh proses oksidasi sehari-hari. 

1) Perkaratan logam besi,  

 

2) Pembakaran bahan bakar (misalnya gas 

LPG, solar), 

 

3) Oksidasi glukosa dalam tubuh,  
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4) Buah apel maupun pisang setelah dikupas 

akan berubah warna menjadi kecoklatan 

b) Reduksi, Reduksi adalah kebalikan dari 

oksidasi karena melibatkan pelepasan oksigen 

dari suatu bahan. Reaksi reduksi diantaranya : 

1) Proses pengolahan besi melalui proses 

tanur tinggi, 

 

2) Reduksi kromium(III) oksida Cr2O3 oleh 

aluminium Al 

 

b. Konsep Reaksi Redoks Berdasarkan Transfer 

Elektron 

Secara umum, reaksi redoks berdasarkan 

transfer elektron dapat digambarkan sebagai 

berikut. 

 

 

 

Contoh : 
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Reaksi redoks  pada  peristiwa  perkaratan  besi  

dapat  dijelaskan  dengan reaksi berikut : 

Pemicu utama dari terjadinya korosi adalah 

air dan oksigen (dalam udara), Pada proses ini besi 

akan teroksidasi (di anode) menghasilkan ion Fe2+. 

Elektron yang dilepaskan saat oksidasi akan 

bergerak ke katode dengan perantara air sehingga 

oksigen tereduksi (di katode).  

c. Konsep Reaksi Redoks Berdasarkan Konsep 

Bilangan Oksidasi 

Ada beberapa reaksi redoks yang tidak 

dapat dijelaskan dengan konsep keterlibatan 

elektron maupun transfer elektron. 

 

Dikaji dari konsep keterlibatan elektron, 

reaksi tersebut termasuk reaksi oksidasi 
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sedangkan ditinjau dari serah terima elektron 

reaksi tersebut termasuk reaksi reduksi.  

Cara untuk mengetahui suatu reaksi 

tergolong reaksi redoks atau bukan menurut 

konsep perubahan bilangan oksidasi maka perlu 

diketahui bilangan oksidasi dari setiap atom, baik 

dalam pereaksi maupun hasil reaksi. Contoh 

untuk reaksi dapat dituliskan bilangan 

oksidasinya sebagai berikut : 

 

 

 

 

Berdasarkan diagram tersebut dapat 

disimpulkan bahwa atom S mengalami kenaikan 

biloks dari +4 menjadi +6, peristiwa ini disebut 

oksidasi. Atom O mengalami penurunan biloks 

dari 0 menjadi –2, peristiwa ini disebut reduksi. 

Demikian reaksi tersebut adalah reaksi reduksi 

dan oksidasi yang biasa disebut reaksi redoks.  
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Aturan biloks dan penentuan biloks unsur 

menurut Komarudin (2015) diantaranya: 

a. Aturan Bilangan Oksidasi 

Konsep redoks berdasarkan peningkatan 

dan penurunan bilangan oksidasi ini merupakan 

konsep redoks yang sekarang digunakan oleh 

siapa pun yang mempelajari ilmu Kimia. Bilangan 

oksidasi adalah muatan yang dimiliki atom jika 

atom tersebut berikatan dengan atom lain. 

Menurut Wulandari (2018) nilai bilangan 

oksidasi suatu atom dapat diketahui lebih mudah 

dengan menggunakan aturan berikut:  

1) Unsur bebas memiliki biloks = 0.  

Unsur bebas adalah unsur yang tidak 

berikatan secara kimia dengan unsur lain. 

Contoh Unsur bebas: H2, N2, O2, F2, Cl2. 

2) Biloks H dalam senyawanya = +1.  

Contoh: Biloks H dalam H2O adalah +1.  

Kecuali dalam senyawa hidrida logam, biloks 

H = -1. Contoh senyawa hidrida logam: NaH, 

BaH2. 

3) Biloks O dalam senyawa umumnya = -2.  

Contoh: Biloks O dalam H2O adalah -2.   

Kecuali dalam senyawa peroksida (H2O2), 
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biloks H = -1. Dan dalam senyawa 

superoksida, KO2, biloks H = – ½. 

4) Biloks unsur logam selalu bernilai positif.  

Contoh: Biloks unsur golongan IA (H, Li, Na, 

K, Rb, Cs, Fr) = +1. Biloks unsur golongan IIA 

(Be, Mg, Ca, Sr, Ba, Ra) = +2. Biloks unsur 

golongan IIIA (B, Al, Ga, In, Tl) = +3. 

5) Biloks unsur dalam ion monoatomik/ ion 

tunggal = muatannya. Contoh: Biloks Fe 

dalam ion Fe3+ = +3 ; O dalam ion O2- = -2. 

6) Biloks Unsur Golongan VII A (F, Cl, Br, I) pada 

senyawanya = -1. 

7) Jumlah biloks unsur-unsur dalam suatu 

senyawa = 0. Contoh:Jumlah biloks H2SO4 = 0. 

8) Jumlah biloks unsur-unsur dalam suatu ion 

poliatomik = sesuai muatannya. Contoh: 

Jumlah biloks OH- = -1.  

Jumlah biloks SO42- =  -2. 

b. Penentuan Biloks Unsur dalam Senyawa atau Ion 

c. Penggunaan Konsep Biloks dalam Penentuan 

Reaksi Redoks 

Contoh : 
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Pada reaksi di atas tidak tampak adanya 

oksigen yang yang terlibat, begitu juga tidak 

secara langsung dapat kita lihat adanya transfer 

elektron, namun dari perubahan bilangan 

oksidasi akan dapat dijelaskan bahwa reaksi 

tersebut adalah reaksi redoks.  

 

 

 

Pada reaksi di atas, biloks atom Mg 

mengalami kenaikan biloks dari 0 menjadi +2, 

sedangkan biloks atom H mengalami penurunan 

biloks dari +1 menjadi 0. Sehingga dalam reaksi 

redoks di atas, atom Mg mengalami oksidasi 

disebut reduktor dan atom H dalam HCl 

mengalami reduksi disebut oksidator. 

d. Reaksi Autoredoks atau Disproporsionasi 

Adakalanya dalam reaksi redoks satu zat 

yang mengalami reaksi oksidasi dan sekaligus 

mengalami reaksi reduksi, reaksi redoks yang 

demikian disebut autoredoks atau 

disproporsionasi. 
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Contoh :  

 

Pada reaksi di atas, atom Cl mengalami 

kenaikan biloks dari 0 ke +1 dan juga atom Cl 

mengalami penurunan biloks dari 0 menjadi -1, 

sehingga dapat disimpulkan atom Cl pada 

molekul Cl2 mengalami oksidasi dan sekaligus 

mengalami reduksi. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Hal yang dapat mendukung penelitian ini 

diantaranya yaitu dengan melakukan kajian terhadap 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Peneliti 

melakukan kajian pustaka yang berkaitan dengan model 

pembelajaran discovery learning, adapun kajian pustaka 

yang mendukung kerelevansian peneliti yaitu: 

Model pembelajaran Discovery Learning pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang bertujuan 

untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar kimia 

siswa. Hasil dari penelitian Sahnam (2021) didapatkan 

bahwa; 1) Aktivitas belajar kimia siswa meningkat. 2) Tes 

Formatif I mengungkapkan bahwa 18 siswa 

menyelesaikan tes secara individual, sedangkan tes Siklus 
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II mengungkapkan bahwa 28 siswa menyelesaikan tes 

secara individual. Kelas secara keseluruhan tuntas dengan 

rata-rata 69 dan 88, serta persentase ketuntasan klasikal 

58% pada Siklus I dan 90% pada Siklus II. Perbedaan dari 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu materi yang akan digunakan. Peneliti akan 

melakukan penelitian pada materi reduksi dan oksidasi 

sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Rohmah, Wisanti, & Putri (2021) model discovery 

learning dengan bantuan LKPD (Lembar Kegiatan Peserta 

Didik) Berdasarkan hasil penelitian, validitas LKPD 

memperoleh nilai 97,93% dengan kriteria sangat valid. 

Oleh karena itu, pembelajaran discovery berbasis LKPD 

"Lumut" untuk mengajarkan keterampilan literasi sains 

dianggap layak secara teoritis dengan standar yang sangat 

baik. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

terdapat perbedaan dengan peneliti sebelumnya yakni 

tidak menggunakan LKPD melainkan dengan bantuan 

handout bermuatan unity of sciences. 

 Penelitian yang bertujuan membuat modul 

berbasis discovery learning untuk kelas XI MIPA SMA yang 

akan meningkatkan kemampuan literasi sains siswa oleh 

Sijid et al., (2020) peningkatan kemampuan literasi siswa 



40 
 

 

(p<0,05) pada uji-t dari 0,71 (kategori tinggi). 

Kesimpulannya, modul yang dihasilkan praktis untuk 

digunakan dalam proses pendidikan dan berhasil 

meningkatkan literasi sains siswa kelas XI. Perbedaan dari 

penelitian sebelumnya yakni menggunakan modul 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

handout bermuatan unity of sciences. Perbedaan lainnya 

yakni pada populasi, pada peneliti sebelumnya 

menggunakan siswa SMA kelas XI MIPA sedangkan untuk 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan siswa SMK 

kelas X TKJ. 

Penelitian Septiana et al., (2019) dengan 

menggunakan modul kimia berbasis unity of sciences dan 

multi level representasi pada materi kesetimbangan kimia 

layak untuk digunakan sebagai sumber belajar peserta 

didik. Hasil validasi ahli media menunjukkan persentase 

rata-rata 88% dengan kategori sangat terhormat, 

sedangkan penilaian siswa menunjukkan persentase rata-

rata 90,22% dengan kategori sangat terhormat. Rata-rata 

skor post-test adalah 89,11. Perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah pada bagian materi yang 

dipilih, pada peneliti sebelumnya memilih materi 

kesetimbangan sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan memilih materi reduksi dan oksidasi.  
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Berdasarkan kajian penelitian yang relevan yang 

telah dipaparkan kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu menggunakan model discovery learning, 

namun terdapat perbedaan dimana pada penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengukur keaktifan, hasil 

belajar, dan pengaruh model discovery learning dan 

terdapat media tambahan berupa LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik), sedangkan dalam penelitian yang akan 

dilakukan peneliti melakukan pembelajaran dengan 

model discovery learning berbantuan handout berbasis 

unity of sciences yang bertujuan untuk mengukur literasi 

sains siswa  pada materi redoks.  

C. Kerangka Berpikir 

Pendidikan yang efektif menempatkan penekanan 

yang kuat pada perolehan pengetahuan siswa. Selain 

menerima ilmu dari guru, siswa juga berperan aktif dalam 

mempelajari mata pelajaran yang diajarkan di kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK Nurul 

Huda NU Pesanggrahan didapatkan bahwa model 

pembelajaran dicovery learning jarang digunakan dalam 

proses pembelajaran. Guru masih menggunakan metode 

konvensional yang mengakibatkan siswa kurang berperan 

dalam pembelajaran, bahan ajar masih sebatas buku cetak 

dan belum memuat unity of sciences, adanya pola pikir 
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dikotomistik pada siswa, kurangnya pemahaman 

terhadap literasi sains pada siswa. Cara untuk mengatasi 

masalah tersebut peneliti akan menerapkan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan handout 

bermuatan unity of sciences.  Adanya model pebelajaran 

discovery learning berbantuan handout bermuatan unity of 

sciences akan berpengaruh terhadap literasi sains siswa 

pada materi reaksi reduksi dan oksidasi. Bagan kerangka 

berpikir dapat dilihat pada gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir  

Kondisi 

Awal 
1. Guru menggunakan metode 

teacher center dalam 

pembelajaran 

2. bahan ajar masih sebatas buku 

cetak dan belum memuat unity 

of sciences, 

3. adanya pola pikir dikotomistik 

pada siswa 

4. Kurangnya pemahaman 

terhadap literasi sains pada 

siswa 

 

Tingkat 
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man dan 
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siswa 
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model pembelajaran 

Discovery learning 

berbantuan Handout 

bermuatan unity of 

sciences 
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learning berbantuan 

Handout bermuatan unity 
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literasi sains siswa 
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learning 

berbantuan  

Handout 

bermuatan unity 

of sciences 



44 
 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian berikut dapat 

dikembangkan berdasarkan tinjauan teoritis, tinjauan 

pustaka, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir: 

H0 = tidak terdapat keefektifan pada model 

pembelajaran discovery learning berbantuan 

handout  bermuatan unity of  sciences terhadap 

literasi sains siswa pada materi reaksi reduksi dan 

oksidasi 

Ha = terdapat keefektifan pada model pembelajaran 

discovery learning berbantuan handout  bermuatan 

unity of  sciences terhadap literasi sains siswa pada 

materi reaksi reduksi dan oksidasi   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode 

kuantitatif. Metode kuantitatif yakni suatu metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme 

yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pada umumnya pengambilan sampel dilakukan 

secara random. Pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2009).  

Desain penelitan yang digunakan yakni One Group 

Pre test-Post test Design yang termasuk dalam Pre-

Experimental design (Sugiyono, 2019). Penelitian dengan 

desain One Group Pre test-Post test Design ini siswa 

diberikan pre test untuk mengetahui keadaan awal 

sebelum diberi perlakuan. Setelah diberi perlakuan X 

yakni pembelajaran discovery learning berbantuan 

handout bermuatan unity of sciences siswa diberikan post 

test untuk mengetahui peningkatan literasi sains pada 

siswa. 

Desain penelitian One Group Pre test-Post test 

Design menurut Sugiyono (2019) yaitu: 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian dilakukan di SMK Nurul Huda NU 

yang beralamat Jalan Raya Kaligua, Pesanggrahan Satu, 

Kretek, Kec. Paguyangan, Kabupaten Brebes, Jawa 

Tengah 52276. 

2. Waktu penelitian   

Penelitian dilakukan pada kelas X semester 

genap tahun 2021/2022 bulan September 2021 

sampai dengan Oktober 2022. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi penelitian  

Populasi terdiri dari semua individu 

potensial, objek, dan ukuran perhatian lainnya 

(Suhardi, 2008). Populasi pada penelitian ini adalah 

siswa kelas X TKJ tahun pelajaran 2021/2022.  

2. Sampel penelitian 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

ini adalah dengan cara sampling total yakni, sampel di 
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mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel 

semua (Sugiyono, 2019). 

D. Definisi Oprasional Variabel  

Suatu sifat atau ciri orang, benda, atau tindakan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditentukan oleh 

peneliti untuk diselidiki dan kemudian disimpulkan 

dikenal sebagai variabel penelitian. Variabel terikat dan 

variabel bebas keduanya merupakan variabel dalam 

penelitian ini. Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah faktor yang 

mempengaruhi munculnya perubahan atau variabel 

yang mempengaruhi timbulnya variabel dependen 

(Sugiyono, 2015). Model discovery learning 

berbantuan handout bermuatan unity of  sciences 

merupakan variabel bebas dalam penelitian ini.  

b) Variabel Terikat 

Variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas 

dikenal sebagai variabel terikat. (Sugiyono, 2015). 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai pre 

test dan post test hasil literasi sians siswa. 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

data sangat penting karena metode yang tepat akan 

memungkinkan pengumpulan data yang akurat dan 

relevan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi alat tes, dokumentasi, dan teknik wawancara. 

a) Wawancara 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan 

ketika pra riset, yaitu wawancara dengan guru 

pengampu mata pelajaran Kimia SMK Nurul Huda NU 

Pesanggrahan. Tujuannya yaitu untuk memperoleh 

data berupa model pembelajaran atau media 

pembelajaran apa yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran, bagaimana hasil belajar siswa dan 

respon siswa ketika proses pembelajaran. 

b) Instrumen Tes 

Tes adalah cara yang digunakan untuk 

menentukan keberadaan atau ukuran sesuatu 

menurut kriteria dan standar yang telah ditetapkan 

(Arikunto, 2013). Tes yang diberikan berupa pre test 

dan post test. Pre test bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan literasi sains sebelum kelas diberi 

perlakuan dan tujuan adanya post test adalah untuk 

mengetahui perbedaan literasi sesudah diberi 
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perlakuan.  

c) Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari dan 

mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkip, majalah, surat kabar, agenda, rapor, 

notulen dan sebagainya (Arikunto, 2006). Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data nama peserta 

didik yang termasuk kedalam populasi dan sampel 

serta data lain yang berhubungan dengan penelitian.  

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

Sebelum instrumen tes digunakan untuk mengukur 

literasi sains siswa instrumen tersebut harus diuji terlebih 

dahulu kualitasnya, untuk mencapai suatu instrumen yang 

berkualitas dapat dilihat dari beberapa hal seperti uji 

validitas, reliabilitas, dan indeks kesukaran. Mengetahui 

kualitas suatu instrumen dapat dilakukan dengan 

serangkaian tes dan analisis terhadap instrumen tersebut. 

1. Instrumen Tes 

1) Validitasi Ahli  

Insrumen tes divalidasi ahli dengan 

menggunakan uji validitas konstruk oleh dosen 

validator, selanjutnya instrumen dikonsultasikan 

dengan dosen pembimbing dan guru pengampu. 

Instrumen tes yang telah divalidasi oleh ahli dapat 
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diuji coba untuk mengetahui kevalidan dari setiap 

butir soal. 

2) Uji Validitas Soal  

Ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan suatu instrumen disebut validitas 

(Arikunto, 2010). Jika suatu instrumen memiliki 

nilai validitas yang tinggi, maka instrumen tersebut 

dianggap sah atau valid, sebaliknya jika nilai 

validitasnya rendah maka dianggap tidak valid. Uji 

validitas instrumen tes menggunakan korelasi 

product moment dengan rumus: 

rxy = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑥)(∑𝑦)

√(𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2)(𝑁∑𝑌2−(∑𝑦2))
 

Keterangan:  

r  = korelasi antara variabel X dan Y  

N  = jumlah subjek penelitian  

∑𝑋  = jumlah skor item  

∑𝑌  = jumlah skor total item  

∑𝑋𝑌 = hasil kali skor item dan skor total  

∑ 𝑥2 = jumlah skor item kuadrat  

∑ y2 = jumlah skor total kuadrat 

setelah didapatkan nilai rxy selanjutnya 

dibandingkan dengan nilai rtabel product moment 

dengan taraf signifikasi 5%. Soal dikatakan valid jika 

rhitung > rtabel.  
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3) Uji Reliabilitas Soal 

Uji reliabilitas merupakan uji yang 

menunjukan sejauh mana suatu hasil pengukuran 

relatif konsisten, apabila pengukuran dilakukan dua 

kali atau lebih. Kesalahan pada pengukuran ini 

cukup besar pada setiap pengukuran. Oleh 

karenanya untuk mengetahui hasil pengukuran 

yang sebenarnya untuk kesalahan pengukuran itu 

sangat diperhitungkan. Dalam penelitian ini 

digunakan Cronbach alpha. Arikunto (2013) Yang 

mana rumus Cronbach alpha adalah sebagai berikut: 

r11 = (
𝑛

(𝑛−1)
) (1 −

∑𝜎1
2

𝜎𝑡
2 ) 

di mana 𝞂2 = 
∑ 𝑋2−(

∑𝑋

𝑁
)2

𝑁
 

keterangan: 

r11 = reliabilitas  

∑𝜎1
2 = jumlah varian skor tiap item 

n = banyaknya item  

𝜎𝑡 
2

 = varian total 

Tabel kategori reliabilitas butir soal disajikan pada 

tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Kategori Reliabilitas Butir Soal 

 

 

 

4) Uji Tingkat Kesukaran Soal  

Soal harus proporsional, dengan pertanyaan 

maupun jawaban yang tidak terlalu sulit atau 

mudah. Menghitung tingkat kesukaran soal 

contohnya pada soal uraian dapat digunakan rumus 

tingkat kesukaran (P) yakni: 

𝑇𝐾        =
𝑚𝑒𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

Keterangan:  

TK     = tingkat kesukaran 

Mean    = rata-rata skor 

Skor maksimum = skor maksimum yang ada 

pada pedoman penskoran  

 Arikunto (2013) untuk menganalisis tingkat 

kesukaran soal, dapat digunakan kriteria sebagai 

berikut tabel 3.2 : 
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Tabel 3. 2 Kriteria untuk Menganalisis Soal 

 

 

 

2. Validitas media handout 

Uji validitas handout dilakukan melalui 

penilaian seorang ahli materi dengan pedoman validasi 

dan masukan perbaikan oleh validator. Tujuannya 

adalah untuk menentukan kesesuaian materi pada 

handout yang telah disusun oleh peneliti, apabila tidak 

atau kurang valid berdasarkan materi maka handout 

tersebut perlu diperbaiki. Dosen validator memberikan 

tanda ceklist pada lembar validasi yang telah 

disediakan oleh peneliti, setelah selesai divalidasi maka 

instrumen tersebut dapat digunakan.  

Validasi handout menggunakan skala likert 

dengan nilai 1,2,3,4,5. Rumus interval menurut 

Sugiyono (2007) : 
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Tabel 3.3 Kriteria interpretasi skor interval 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Analisis ini 

menggunakan alat analisis berkuantitatif, yakni 

menggunakan model matematik atau model statistik dan 

ekonomerik. Hasil analisis yang didapatkan berupa angka 

yang kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan didalam 

satu uraian (Sugiyono, 2009). 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk melihat normal 

atau tidaknya distribusi sampel. Uji normalitas 

menggunakan data pre test dan post test hasil 

penelitian. Pengujian dilakukan menggunakan SPSS 22 

dengan uji Kolmogorov-smirnov dengan taraf kesalahan 

5%. Aturan dalam pengambilan keputusan yaitu ketika 

nilai (sig) >0,05 maka data terdistribusi normal, 

sedangkan jika nilai (sig) <0,05 maka data tidak 

terdistribusi normal (Kadir, 2015).  
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2) Uji homogenitas  

Varians adalah salah satu metode statistik yang 

digunakan untuk menghitung homogenitas kelompok 

(Sugiyono, 2009). Uji ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah nilai pre test dan post test berdistribusi 

homogen atau tidak. Pengujian menggunakan uji 

Levene dengan bantuan software SPSS 22 dengan taraf 

signifikan sebesar 5%. Kriteria pengujian adalah 

ditolak jika nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05. Jika 

nilai Levene statistic >0,05 artinya variasi data yang 

dianalisis adalah homogen . 

3) Analisis data akhir 

Data yang diperoleh dari hasil tes yang sudah 

diberi skor kemudian dikonversi menjadi nilai. 

Konversi skor menjadi nilai menggunakan rumus 

menurut Arikunto (2013) sebagai berikut : 

nilai = 
𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

Nilai capaian literasi sains yang diperoleh kemudian 

diinterpretasikan berdasarkan kriteria yang disajikan 

menurut Hasan et al., (2018) pada tabel 3.5 yakni : 
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Tabel 3.4 Kriteria Capaian Literasi Sains 

 

 

 

 

4) Analisis peningkatan literasi sains  

N-gain diperoleh dari data hasil pre test dan 

post test untuk membandingkan perubahan skor 

literasi sains siswa sebelum dan sesudah menerima 

intervensi pembelajaran, menurut Meltzer (2002) 

yakni dengan rumus :  

N-Gain (G) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Hasil perhitungan tersebut kemudian dibandingkan 

dengan kriteria N-gain dengan kategori N-gain 

disajikan pada tabel 3.4. 

Tabel 3.5 Kategori Tingkat N-Gain 
 

 

 

Penafsiran tingkat pencapaian nilai N-gain dapat 

dikategorikan seperti pada tabel 3.5 (Hakee, 1999). 
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Tabel 3.6 Kategori Tingkat Efektivitas N-Gain 

 

 

 

5) Uji Hipotesis 

Uji perbedaan rata-rata yang digunakan adalah 

uji dua pihak (uji t) yaitu uji paired sample t test. 

Menurut Sugiyono (2019) hipotesis yang diuji adalah 

sebagai berikut: 

H0 : μ1 = μ2 

Ha : μ1 ≠ μ2 

dengan: 

μ1 = rata-rata nilai pre test 

μ2 = rata-rata nilai post test 

Analisis data untuk menguji hipotesis 

penelitian menggunakan teknik statistic uji paired 

sample t test dengan program SPSS 22 for Windows, 

semua uji dilakukan pada nilai signifikansi 5%. Jika 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡a𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻a ditolak. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

< 𝑡𝑡a𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻a diterima (Sudjana, 2005).  
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H0 = tidak terdapat keefektifan pada model 

pembelajaran discovery learning berbantuan 

handout  bermuatan unity of  sciences 

terhadap literasi sains siswa pada materi 

reaksi reduksi dan oksidasi 

Ha = terdapat keefektifan pada model 

pembelajaran discovery learning berbantuan 

handout  bermuatan unity of  sciences 

terhadap literasi sains siswa pada materi 

reaksi reduksi dan oksidasi 



 

59 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian efektivitas model pembelajaran 

discovery learning berbantuan handout  bermuatan 

unity of  sciences terhadap literasi sains siswa pada 

materi reaksi reduksi dan oksidasi di SMK Nurul Huda 

NU Pesanggrahan Kecamatan Paguyangan Kabupaten 

Brebes dilakukan pada kelas X TKJ. Sampel penelitian 

ini berjumlah 33 siswa. Materi yang digunakan yakni 

reaksi reduksi dan oksidasi. Data yang digunakan 

berupa data kuantitatif, data tersebut didapatkan dari 

nilai pre test dan post test menggunakan tes soal 

objektif.  

1. Tahap Wawancara/ Observasi dan Angket 

Observasi dilakukan sebelum penelitian 

dimulai yakni pada tanggal 17 September 2021. 

Kegiatan ini dilaksanakan di SMK Nurul Huda NU 

Pesanggrahan, dengan melakukan wawancara 

kepada guru mata pelajaran kimia dan pemberian 

angket kepada siswa. Berdasarkan hasil observasi  

peneliti dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 

kendala saat proses pembelajaran kimia 

diantaranya guru masih menggunakan metode 
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konvensional, sehingga siswa tidak terlibat secara 

langsung dalam pembelajaran. Bahan ajar masih 

sebatas buku cetak dan belum memuat unity of 

sciences, adanya pola pikir dikotomistik pada 

siswa dan kurangnya pemahaman terhadap 

literasi sains.  

Guru mengakui bahwa model pembelajaran 

konvensional memiliki banyak kekurangan, salah 

satunya yaitu proses pembelajaran dilaksanakan 

belum berorientasi pada literasi sains siswa dan 

belum diterapkan pembelajaran berdasarkan 

contoh dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

diperkuat dengan hasil angket dengan 

memberikan 13 pertanyaan kepada siswa 

mengenai bagaimana proses pembelajaran kimia 

yang biasanya diterapkan. Berdasarkan hasil 

tersebut, 24 dari 33 siswa menganggap pelajaran 

kimia sebagai pelajaran yang membosankan 

karena membutuhkan banyak hafalan rumus, nilai 

kimia yang kurang dari 60, guru masih 

menggunakan metode konvensional, sumber 

belajar yang kurang memadahi, guru tidak pernah 

menggabungkan pelajaran kimia dengan pelajaran 

lain sehingga pemahaman siswa rendah. Angket 
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observasi pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Lampiran 6. 

2. Tahap Persiapan 

Berikut alat yang harus dipersiapkan sebagai 

alat untuk penelitian yakni penyusunan instrumen 

penelitian. Instrumen berikut perlu disiapkan 

untuk penelitian ini:  

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Peneliti melakukan penyusunan 

rancangan proses kegiatan pembelajaran yang 

ditulis dalam RPP sebagai pedoman ketika 

mengajar dikelas sehingga apa yang 

disampaikan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Model pembelajaran yang digunakan peneliti 

yaitu discovery learning berbantuan handout 

bermuatan unity of sciences. Kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator pembelajaran, 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

media dan alat, sumber belajar, dan langkah-

langkah pembelajaran termasuk di antara topik 

dalam RPP, dalam hal ini peneliti 

menambahkan wawasan unity of sciences pada 

langkah pembelajaran bagian stimulation hal 

ini bertujuan agar siswa mempunyai gambaran 
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mengenai implementasi kimia dalam ilmu 

agama dan kehidupan sehari-hari. RPP 

divalidasi oleh 2 dosen pembimbing dan 

didapatkan hasil valid digunakan setelah revisi. 

RPP pada penelitian ini telah dilampirkan pada 

Lampiran 2. 

2) Lembar observasi pengamatan 

Lembar observasi ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keterlaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan model 

discovery learning. Lembar observasi ini diisi 

dengan cara memberikan tanda ceklist oleh 

guru kimia di tempat peneliti melakukan 

penelitian. Aspek yang diamati yakni: kegiatan 

awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup yang 

terdiri dari 2 pertemuan. Lembar observasi 

pada penelitian ini telah dilampirkan pada 

Lampiran 5. 

3) Handout bermuatan unity of sciences 

Handout digunakan sebagai bahan 

diskusi dan sumber materi dalam 

pembelajaran. Materi dalam handout diambil 

dari modul penelitian terdahulu yang memiliki 

materi sama yakni Reaksi Reduksi dan Oksidasi 



63 
 

 

dilengkapi dengan unity of sciences. Handout 

kemudian divalidasi oleh 2 dosen sebagai 

validator. Hasil dari validasi menunjukkan 

bahwa handout valid digunakan dengan hasil 

interval 72% dengan kategori baik. Hasil 

validasi handout dilampirkan pada Lampiran 

14. 

4) Instumen soal essay 

Instrumen soal digunakan ketika pre 

test dan post test sebagai alat pengukuran hasil 

literasi sains siswa. Soal dibuat berdasarkan 

tiga aspek penilaian literasi sains yakni: 

konteks (menuntut pemahaman ilmu 

pengetahuan dan teknologi), pengetahuan 

(teori penjelasan yang membentuk dasar 

pengetahuan ilmiah), kompetensi 

(kemampuan untuk menjelaskan fenomena 

secara ilmiah). Soal yang dipakai berbentuk 

essay dan dibuat berdasarkan kisi-kisi. 

Instrumen soal sebanyak 15 butir soal yang 

akan diuji cobakan terlebih dahulu. Soal 

diambil dari penelitian terdahulu, kisi-kisi soal 

uji coba dijelaskan pada Lampiran 3. 
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Kategori butir soal yang dipakai peneliti dalam 

ranah kognitif terdiri dari: Menganalisis (C4) 

dan Mengevaluasi (C5) 

Tabel 4.1 Ranah Kognitif Soal Essay 

Kognitif Soal Essay Jumlah 
C4 1,5,6,7,8,9,10,11, 

12,13,14,15 
12 

C5 2,3,4, 3 

  

Soal yang sudah disusun dikonsultasikan 

bersama dosen pembimbing kemudian 

divalidasi oleh 2 dosen yang ditunjuk sebagai 

validator. Hasil validasi dari dosen validator 

menunjukan bahwa soal valid digunakan untuk 

uji coba setelah revisi. Setelah direvisi oleh 

peneliti dan diuji cobakan kepada siswa kelas 

XI SMK Nurul Huda Pesanggrahan yang sudah 

pernah menerima materi reaksi reduksi dan 

oksidasi dengan tujuan mendapat soal yang 

valid. Perolehan data uji coba kemudian 

dianalisis. 

a) Analisis Validitas 

Soal yang sudah diujicobakan 

kemudian diuji validitas. Butir soal yang 

valid akan digunakan pada saat penelitian 

sebagai soal pre test dan post test. Soal 
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berjumlah 15 butir soal yang diujikan 

kepada siswa kelas XI TKJ SMK Nurul Huda 

NU yang berjumlah 20 siswa. Hasil uji 

validitas instrumen seperti pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Soal Essay 

 

 

Tabel 4.2 menunjukan terdapat 10 soal 

ketegori valid dan 5 soal kategori tidak valid. 

Soal dengan kategori valid akan digunakan 

pada penelitian. Perhitungan analisis 

validitas soal menggunakan microsoft excel 

terdapat pada Lampiran 10. 

b) Analisis Reliabilitas  

Instrumen dapat dikatakan reliabel jika 

hasil yang didapat tetap sama walaupun 

digunakan secara berkali-kali. Perhitungan 

reliabilitas menggunakan rumus r11 

sehingga didapatkan hasil 0,524696 pada 

taraf signifikan 5% dengan N = 20. 

Instrumen dapat dikatakan reliabel jika r11 > 

rtabel. Hasil perhitungan didapatkan soal 

terverifikasi reliabel dengan kategori 
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sedang, analisis reliabilitas soal 

menggunakan microsoft excel terdapat pada 

Lampiran 10. 

c) Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Kriteria tingkat kesukaran setiap butir 

soal ditentukan dengan menganalisis tingkat 

kesukaran soal. Perhitungan analisis tingkat 

kesukaran soal seperti pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3 Hasil Tingkat Kesukaran Soal 

 

  

Perhitungan analisis tingkat kesukaran soal 

menggunakan microsoft excel terdapat pada 

Lampiran 11. 

3. Tahap Pelaksanaan  

Sebanyak 33 siswa dari kelas X TKJ mengikuti 

pembelajaran di SMK Nurul Huda NU dari tanggal 

13 Mei 2022 sampai dengan 3 Juni 2022. Soal pre 

test dibagikan, diberikan treatment, dan akhirnya 

dibagikan soal post test pada tahap implementasi. 

Tujuan dari pre test adalah untuk menilai potensi 

awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Dari 

soal-soal yang telah diuji validitasnya, 10 soal 
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dinyatakan reliabel, sehingga ada 10 soal tes. Rata-

rata hasil pre test literasi sains siswa yakni 47. 

Pertemuan ke-2 dan ke-3 dilakukannya proses 

pembelajaran meggunakan model discovery 

learning berbantuan handout bermuatan unity of 

sciences.  

Pembelajaran dimulai pada 20 Mei 2022. 

Proses pembelajaran membutuhkan waktu 

sebanyak 2 pertemuan dimana setiap pertemuan 

terdapat 2 jam pelajaran. Sumber belajar yang 

digunakan yakni Handout bermuatan unity of 

sciences yang telah disusun peneliti. Pada 

pertemuan ini siswa diarahkan untuk melakukan 

percobaan mengenai reaksi reduksi dan oksidasi 

yang terjadi pada buah apel sebelum dan setelah 

diberi perlakuan berupa dipotong. Tujuan 

diberikannya percobaan agar siswa dapat 

mengamati secara langsung perubahan yang 

terjadi. Hasil dari percobaan tersebut nantinya 

akan di tulis dalam tabel hasil pengamatan yang 

terdapat dalam handout bermuatan unity of 

sciences. Pemberian soal post test dilakukan pada 

pertemuan terakhir, pada proses ini siswa 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 80. Setelah 
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diketahui nilai pre test dan post test siswa untuk 

selanjutnya dicari hasil normalitas dan 

homogenitas.  

1) Uji Normalitas pre test dan post test, untuk 

menilai apakah data yang diperoleh normal 

atau tidak, digunakan uji normalitas. Data 

dianggap berdistribusi normal dalam 

perhitungan uji normalitas jika nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05. Hasil 

pengujian normalitas pre test dan post test 

literasi sains siswa dapat dilihat pada Tabel 

4.4 

Tabel 4. 4  Hasil One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test 

 

 

 

 

Dari hasil perhitungan, didapat nilai 

signifikasi adalah sebesar 0,200 nilai ini lebih 

besar daripada 0,05 yang berarti data 

berdistribusi normal. 
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2) Uji homogenitas hasil pre test dan post test 

Nilai hasil pre test dan post test diuji 

homogenitasnya untuk mengetahui 

homogenitas varian. Hasil pengujian 

homogenitas pre test dan post test literasi 

sains siswa dapat dilihat pada Tabel 4.5 

Tabel 4. 5  Hasil Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2,058 1 64 ,156 

 

Dari hasil perhitungan, didapat nilai 

signifikasi adalah sebesar 0,156 nilai ini lebih 

besar daripada 0,05 yang berarti data 

homogen.  

B. Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji 

hipotesis yang diajukan, yaitu membandingkan nilai 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa 

pembelajaran model discovery learning berbantuan 

handout bermuatan unity of sciences.  Hasil uji hipotesis 

menggunakan perhitungan uji paired sample t test 

dengan bantuan SPSS 22. Hasil pengujian ditunjukan 

pada Table 4.6 
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Paired Samples Test 

 

 

 

Dilihat dari hasil perhitungan nilai signifikasi 

sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat diambil keputusan 

bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Ha diterima yang 

berarti terdapat keefektifan pada model pembelajaran 

discovery learning berbantuan handout  bermuatan 

unity of  sciences terhadap literasi sains siswa pada 

materi reaksi reduksi dan oksidasi. 

 Pengujian N-gain juga dilakukan agar dapat 

diketahui peningkatan literasi sains pada siswa setelah 

diberikan perlakuan. Hasil perhitungan N-gain dapat 

dilihat pada Tabel 4.7 

Tabel 4.7 Hasil Uji N-gain 

 

 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil N-gain yang didapat 

dari nilai pre test dan postest literasi sains siswa 

memperoleh rata-rata N-gain 0,62 dengan kategori 

sedang, sedangkan untuk % N-gain diperoleh 62,2% 
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dengan kategori sedang. Hasil perhitungan N-gain 

selengkapnya disajikan dalam Lampiran 12. 

C. Pembahasan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

suatu terapi berpengaruh atau tidak dengan 

mengamati dan mendokumentasikan bagaimana 

pengaruhnya terhadap subjek penelitian. Penelitian ini 

menggunakan desain One Group Pre test-Post test 

Design dengan metodologi penelitian Pre Experimental 

Design. Penelitian dilaksanakan bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas dari model pembelajaran 

discovery learning dengan berbantuan handout 

bermuatan unity of sciences terhadap literasi sains 

siswa. Penelitian dilakukan di kelas X TKJ SMK Nurul 

Huda NU Pesanggrahan Kelurahan Kretek, Kecamatan 

Paguyangan, Kabupaten Brebes. Proses penelitian 

dilakukan dengan memberikan pre test kemudian 

dilakukan pembelajaran model discovery learning 

dengan berbantuan handout bermuatan unity of 

sciences dan post test pada 33 siswa.  

 Pelaksanaan pre test dilakukan setelah soal tes 

objektif dikatakan layak digunakan yakni berdasarkan 

hasil perhitungan validitas dan reliabilitasnya. Soal pre 
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test literasi sains sebanyak 10 butir soal dengan tingkat 

kesukaran yang berbeda-beda, waktu pengerjaan soal 

yakni 30 menit. Tujuan pemberian pre test adalah agar 

peneliti mengetahui keadaan mula-mula literasi sains 

siswa sebelum menerima perlakuan. Hasil pre test yang 

sudah dikerjakan siswa, peneliti memperoleh nilai 

rata-rata belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM)  berjumlah 33 siswa atau 100% dari 

jumlah siswa. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan hasil literasi sains siswa X TKJ SMK Nurul 

Huda NU mendapat skor dibawah KKM yang tergolong 

kategori rendah dengan rerata nilai 47.  

Kurangnya pemahaman siswa terhadap literasi 

sains terjadi akibat beberapa faktor, yang pertama 

adalah faktor materi reaksi reduksi dan oksidasi belum 

sepenuhnya diajarkan dalam pembelajaran, kedua 

adalah faktor kurangnya pemahaman siswa terhadap 

materi reduksi dan oksidasi, aspek ketiga adalah 

seberapa serius siswa mengikuti ujian yang diberikan, 

bersama dengan banyak variabel luar lainnya yang 

berdampak pada hasil pre test (Suherman, 2015). 

Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan 

pengetahuan sains dan mengaplikasikannya, sehingga 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
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ketertarikan terhadap sains, dan meningkatkan inkuiri 

ilmiah siswa. Pembelajaran pada kurikulum 2013 saat 

ini sebetulnya sudah mengarah pada bagaimana 

mewujudkan siswa Indonesia untuk memiliki literasi 

sains karena siswa dilatih untuk membangun 

konsepnya sendiri melalui kegiatan investigasi 

sederhana (Erman, 2014). 

 Setelah dilakukan pre test siswa diberikan 

perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model 

discovery learning berbantuan handout bermuatan 

unity of sciences. Model discovery learning digunakan 

karena siswa cenderung kurang terlibat dalam 

komunikasi yang efektif dengan guru dan teman 

sekelas. Hanya karena guru menugaskan siswa secara 

bergantian mereka bereaksi terhadap pertanyaan atau 

materi yang disajikan guru. Hal tersebut dikarenakan 

guru kurang mengaitkan materi yang diajarkan dengan 

situasi dunia nyata dan jarang mendorong siswa untuk 

menarik hubungan antara pembelajaran dan 

penggunaan praktisnya dalam kehidupan sehari-hari 

(Restanti, 2020).  

Model discovery learning mendorong siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam pendidikannya guna 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar. Hal ini 
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didasarkan pada pengalaman pertama dan pentingnya 

pemahaman struktur (Kawuri, 2020). Proses 

pembelajaran melalui model discovery learning 

membuat siswa akan termotivasi dan bersungguh-

sungguh dalam menemukan informasi secara mandiri 

kemudian dikonstruksikan ke pengetahuan baru. 

Keaktifan siswa dalam menemukan konsep baru yang 

tidak diketahui sebelumnya dengan cara 

mengumpulkan data atau dengan eksperimen 

(Purnamasari, 2017). 

 Handout digunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran sebagai bahan ajar yang dapat 

membantu guru dalam menyampaikan konsep materi 

pelajaran yang harus dipahami siswa, sehingga 

memudahkan siswa untuk memahami atau menguasai 

konsep yang disampaikan (Sulistiyono, Mundilarto &  

Kuswanto, 2017). Digunakan handout karena dari hasil 

wawancara dan angket siswa menunjukan bahwa 

kurangnya bahan ajar. Handout ialah bahan tertulis 

yang disiapkan oleh guru yang bertujuan untuk 

memperkaya pengetahuan peserta didik (Risma & Ayu, 

2021). Pemilihan handout dilakukan karena optimal 

dan berguna secara praktis (Yerimadesi, Putra & 

Ririanti, 2017). Handout dapat membantu siswa dalam 
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proses belajar sehingga dianggap befektif ketika 

diberikan kepada siswa (Herawati & Muhtadi, 2018).  

Sebelum digunakan handout bermuatan unity 

of sciences terlebih dahulu dilakukan validasi oleh 

dosen ahli, terdapat 2 dosen ahli yakni ahli materi dan 

ahli unity of sciences. Digunakannya paradigma unity of 

sciences  karena SMK Nurul Huda NU Pesanggrahan 

merupakan sekolah menengah kejuruan yang berada 

dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Nurul 

Huda dimana walaupun SMK pelajaran agama masih 

diadakan, namun berjalan sendiri- sendiri. Siswa lebih 

mengutamakan mata pelajaran yang merujuk pada 

jurusan dan agama karena, yang menjadi fokus siswa 

ialah mendapat pekerjaan setelah lulus. Hal itu 

membuat siswa tidak memiliki niat untuk belajar ilmu 

umum dalam hal ini kimia, karena jauh dari 

topik/jurusan yang diambil.  

Tujuan unity of sciences adalah untuk 

mengakhiri dikotomi antara ilmu agama dan ilmu 

sekuler karena Tuhan adalah sumber dari segala ilmu 

(Nirwana & Fitriyana, 2018). Kontemplasi kimia nilai-

nilai spiritual dengan integrasi ayat-ayat Al-Qur’an 

sebagai komponen unity of sciences ditujukan agar 

adalah untuk membantu siswa memahami lebih jelas 
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bagaimana kejadian terjadi dalam kehidupan sehari-

hari (Septiana, Lathifa & Udaibah, 2019).  

Hasil validasi menyatakan bahwa handout 

layak digunakan. Kelayakan tersebut disebabkan 

karena handout sudah memenuhi kriteria yakni 

terdapat identitas handout serta materi pokok. Untuk 

bagian unity of sciences terdapat beberapa perbaikan 

diantaranya ayat Al-Qur’an yang perlu ditambahkan 

dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan 4.2  

 

Gambar 4. 1 Handout Sebelum Revisi 
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Gambar 4. 2 Handout Setelah Revisi  

Proses pembelajaran menggunakan model 

discovery learning dilakukan pada pertemuan ke-2 dan 

ke-3. Kegiatan awal yakni terdapat praktikum proses 

oksidasi pada buah apel. Hasil pengamatan siswa dapat 

dilihat di Lampiran 15. Tujuan diberikannya praktikum 

agar siswa dapat mengalami dan menemukan 

pengetahuannya sendiri dengan melihat secara 

langsung proses yang terjadi.  

Model discovery learning sangat menekankan 

siswa untuk bersikap ilmiah dan aktif mencari ide atau 

prinsip yang belum mereka temukan (Jana & 

Fahmawati, 2020). Hal ini sependapat dengan Uside et 
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al., (2013) penguasaan konsep dan pengetahuan siswa 

dapat ditingkatkan melalui metode discovery learning. 

Istiana et al., (2015) menurut penelitiannya, 

model discovery learning menuntut siswa untuk lebih 

terlibat dalam menemukan konsep yang relevan secara 

mandiri. Hasil belajar dan minat siswa ditingkatkan 

dengan pendekatan pembelajaran discovery learning 

(Sugiarti, Herawati & Risdawati, 2020). Model 

pembelajaran discovery learning dikembangkan agar 

pembelajaran berlangsung lebih aktif. Siswa akan 

menemukan ide dan konsep sendiri, hasil akhir yang 

didapatkan lebih mudah untuk diingat dan bahkan 

melekat dalam ingatan siswa (Purnamasari, 2017). 

 Setelah diberikan perlakuan selanjutnya siswa 

diberikan soal post test. Soal post test sama dengan soal 

pre test yang membedakan hanyalah letak atau nomor 

yang sudah di acak. Hasil post test menunjukan 

terdapat perbedaan sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan, yakni didapat nilai rerata sebesar 80 dapat 

dilihat pada Lampiran 16. Terjadi peningkatan hasil 

literasi sains dilihat melalui hasil pre test dan post test 

yang diperoleh. Grafik nilai pre test dan post test literasi 

sains siswa dapat dilihat pada Gambar 4.3  
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Gambar 4. 3 Grafik Hasil Pre test Post test Literasi Sains 

Berdasarkan Gambar 4.3, skor siswa pada 

literasi sains meningkat dari rata-rata awal 47 menjadi 

80 pada kelompok tinggi. Tes N-Gain digunakan setelah 

pre test dan post test untuk mengukur sejauh mana 

peningkatan kemampuan literasi sains siswa. 

Lampiran 12 berisi hasil analisis uji N-Gain. Hasil 

analisis uji N-Gain dapat dilihat pada Lampiran 12. 

Diketahui bahwa perhitungan menggunakan metode 

N-Gain untuk setiap siswa dengan kategori yang 

dikemukakan oleh Hakee, (1999) dari 33 siswa X TKJ 

mengungkapkan bahwa kemampuan literasi sains 

siswa mengalami peningkatan dengan tingkat N-gain 

sebesar 0,62 kategori sedang, dan persentase 

efektivitas N-gain 62% kategori cukup efektif.  

47
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Peningkatan literasi sains siswa juga didukung 

oleh proses keterlaksanaan pembelajaran. Tujuan 

pelaksanaan pembelajaran adalah untuk mengetahui 

apakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang peneliti buat selama proses pembelajaran telah 

terlaksana. Hasil skor rata-rata penilaian 

keterlaksanaan pembelajaran  yang sesuai dengan 

pendapat Sudiarty (2014)  peningkatan yang signifikan 

dari tahap evaluasi sebagai hasil dari pembelajaran 

yang efisien dan efektif. 

Siswa diberikan angket respon setelah proses 

pembelajaran selesai untuk mengukur pendapat 

mereka terhadap bagaimana proses pembelajaran 

model discovery learning berjalan. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa handout bermuatan unity of 

sciences siswa dapat dengan mudah memahami materi, 

siswa lebih termotivasi dan lebih aktif belajar kimia 

menggunakan model discovery learning, mereka juga 

lebih cenderung berinteraksi dengan orang lain dalam 

kelompok.  

Discovery learning berpengaruh positif 

terhadap keberhasilan siswa dan persepsi 

keterampilan belajar (Yerimadesi et al., 2019). Model 

Discovery Learning dapat membantu siswa lebih aktif 
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dalam proses pembelajaran, aktif memecahkan 

masalah yang perlu diselidiki untuk menemukan 

jawaban, sedangkan guru bertindak sebagai 

pembimbing atau memberi petunjuk bagaimana cara 

memecahkan masalah tersebut (Restanti, 2020). 

Metode discovery learning lebih efektif daripada 

metode konvensional dalam mempromosikan prestasi 

siswa dalam pelajaran kimia (Nerita et al., 2019).   

 Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji paired sample t test yang 

menyatakan siswa sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model 

discovery learning berbantuan handout bermuatan 

unity of sciences. Kesimpulan yang bisa diambil yaitu 

Ho ditolak dan Ha diterima dibuktikan degan nilai uji t < 

ttabel  dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian telah dilakukan sebaik mungkin oleh 

peneliti, namun ada beberapa keterbatasan ketika 

melaksanakan penelitian, yaitu: 

1.  Keterbatasan Tempat, Penelitian ini dilaksanakan 

di SMK Nurul Huda NU Pesanggrahan saja, 

sehingga penelitian akan menghasilkan data yang 

berbeda jika dilakukan di tempat lain. 

2. Keterbatasan Waktu dan materi, adanya pandemi 

covid-19 mengakibatkan waktu kegiatan belajar 

mengajar yang diberikan berkurang. Satu jam 

pelajaran peneliti hanya diberikan waktu selama 

30 menit, sehingga peneliti memanfaatkan waktu 

semaksimal mungkin. Penelitian ini fokus pada 

materi reaksi reduksi dan oksidasi saja. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat keefektifan pada model pembelajaran 

discovery learning berbantuan handout bermuatan 

unity of sciences terhadap literasi sains siswa.  Hal 

tersebut berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan paired simple test diperoleh nilai 

signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil 

tingkat N-gain sebesar 0,62  kategori sedang, dan 

persentase efektivitas N-gain sebesar 62% kategori 

cukup efektif. 

B. Implikasi  

Hasil penelitian mengenai keefektifan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan handout 

bermuatan unity of sciences terhadap literasi sains 

siswa pada materi reduksi dan oksidasi mempunyai 

implikasi yaitu: 

1. Pembelajaran menggunakan model discovery 

learning berbantuan handout bermuatan unity of 

sciences mampu meningkatkan literasi sains siswa. 

2. Siswa dapat memperoleh pemahaman tentang 

bagaimana semua pengetahuan pada dasarnya 
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satu dan pada akhirnya mengarah kepada Tuhan 

melalui wahyu-Nya dengan belajar menggunakan 

paradigma unity of sciences, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan, maka terdapat saran penelitian yakni: 

1. Bagi pendidik, memanfaatkan model 

pembelajaran discovery learning dapat digunakan 

sebagai variasi pembelajaran untuk mendorong 

siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran 

dan secara aktif mengatasi permasalahan yang 

memerlukan penyelidikan lebih lanjut untuk 

mencari solusi. 

2. Diharapkan bagi peneliti lain dapat diterapkan 

pada materi yang lebih luas, bukan sekedar satu 

materi saja.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran  1  Silabus Pembelajaran 

Satuan Pendidikan :  SMK Nurul Huda NU 
Materi Pelajaran :  Kimia 
Kelas  :  X TKJ 
Semester  :  2 
Tahun Pelajaran :  2021/2022 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi   atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 

 KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan 
rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
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 KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan 

No Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok Penilaian Waktu 

Sumber 
Belajar 

1. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.9. Mengidentifikasi 

reaksi reduksi 

dan oksidasi 

menggunakan 

konsep bilangan 

oksidasi unsur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.9.1Mengidentifikasi 
perkembangan konsep 
reaksi reduksi oksidasi 
ditinjau dari    
keterlibatan oksigen, 
transfer elektron dan 
perubahan bilangan 
oksidasi. 

3.9.2 Mengidentifikasi zat 
yang bertindak sebagai 
oksidator atau reduktor 

3.9.3 Mendeskripsikan 
ketentuan bilangan 
oksidasi, menentukan 
biloks atom suatu unsur 
dalam senyawa atau ion 
untuk menentukan 
reaksi reduksi dan 

Reaksi Reduksi 

dan Oksidasi  

 Bilangan 

oksidasi 

dalam 

senyawa atau 

ion 

 Konsep 

Reaksi 

Reduksi-

Oksidasi 

 

 Reaksi 

Redoks 

Berdasarkan 

Sikap 

 Observasi 

Sikap saat 

diskusi dan 

presentasi 

dengan 

lembar 

pengamatan 

Aspek sikap: 

1. Ingin tahu 

2. Berani 

berpendapa

t 

3. Teliti 

4. Menghargai 

5. Disiplin 

2 x 2 jp  Buku 

paket, 

 Modul 

Redok

s 

berbas

is UOS  

 intern

et 
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oksidasi ditinjau dari 
perubahan bilangan 
oksidasi. 

3.9.4 Menyebutkan ayat Al-
Qur’an yang 
berhubungan dengan 
materi redoks  

 

Bilangan 

Oksidasi 

6. Tanggung 

jawab 

Pengetahuan 

 Tes Tertulis 

Tes berupa soal 
uraian/essay 

 

2.  4.9 Menganalisis 
beberapa reaksi 
berdasarkan 
perubahan bilangan 
oksidasi yang 
diperoleh dari data 
hasil percobaan dan/ 
atau melalui 
percobaan 
 

4.9.1 Merancang 
percobaan proses 
oksidasi pada buah 
dan sayur 

4.9.2 
Mengkomunikasikan 
hasil diskusi yang 
diperoleh dari data 
percobaan 

 Keterampilan 
 Praktikum 

Lembar 

observasi 

 Proses 

Diskusi dan 
presentasi 
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Lampiran  2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Sekolah  : SMK Nurul Huda NU 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas / Semester : X/Genap 

Materi Pokok  : Reaksi Redoks 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (2 JP / Minggu ) 

 

A. Kompetensi Inti 
KI 1 :     Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong-

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 

sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 
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KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 
3.9  Mengidentifikasi reaksi reduksi dan oksidasi menggunakan konsep bilangan oksidasi 

unsur 

4.9   Menganalisis beberapa reaksi berdasarkan perubahan bilangan oksidasi yang diperoleh 

dari data hasil percobaan dan/ atau melalui percobaan 

C. Indikator 
3.9.1  Mengidentifikasi perkembangan konsep reaksi reduksi oksidasi ditinjau dari    

keterlibatan oksigen, transfer elektron dan perubahan bilangan oksidasi. 

   3.9.2  Mengidentifikasi zat yang bertindak sebagai oksidator atau reduktor 

3.9.3  Mendeskripsikan ketentuan bilangan oksidasi, menentukan biloks atom suatu unsur 

dalam senyawa atau ion untuk menentukan reaksi reduksi dan oksidasi ditinjau dari 

perubahan bilangan oksidasi. 

3.9.4   Menyebutkan ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan materi redoks  

4.9.1   Merancang percobaan proses oksidasi pada buah dan sayur 

4.9.2   Mengkomunikasikan hasil diskusi yang diperoleh dari data percobaan 

D. Tujuan Pembelajaran 
3.9.1.1 Siswa dapat mengidentifikasi perkembangan konsep reaksi reduksi oksidasi ditinjau dari    

keterlibatan oksigen, transfer elektron dan perubahan bilangan oksidasi dengan tepat. 
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3.9.2.1  Siswa dapat  mengidentifikasi zat yang bertindak sebagai oksidator atau reduktor 

dengan baik. 

3.9.3.1 Siswa dapat mendeskripsikan ketentuan bilangan oksidasi, menentukan biloks atom 

suatu unsur dalam senyawa atau ion untuk menentukan reaksi reduksi dan oksidasi 

ditinjau dari perubahan bilangan oksidasi dengan benar 

3.9.4.1 Siswa dapat menyebutkan ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan materi redoks 

dengan tepat 

4.9.1.1 Siswa dapat merancang percobaan proses oksidasi pada buah dan sayur dengan tepat 

4.9.2.1 Siswa dapat mengkomunikasikan hasil diskusi yang diperoleh dari data percobaan 

dengan baik. 

E. Materi Pembelajaran  
Reaksi Reduksi Dan Oksidasi 

F. Model pembelajaran 
Discovery learning 

G. Media dan Alat 
Media : Handout bermuatan Unity of Sciences 

Alat : Papan Tulis, spidol, penghapus 

H. Sumber Belajar 
Buku paket, Modul Redoks berbasis UOS dan internet  

I. Langkah – langkah Kegiatan Pembelajaran 
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Pertemuan 1 

 
Kegiatan  

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

A. Pendahuluan 1. Guru masuk kelas, membuka pembelajaran dengan salam dan 
menanyakan kabar, peserta didik merespons salam dan pertanyaan 
dari guru. 

2. Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap belajar dengan 
diawali doa bersama 

3. Guru mengecek daftar hadir peserta didik 
4. Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 
5. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya :  

 

 
Pernahkah kalian melihat berbagai peralatan terbuat dari besi 

berkarat? Mengapa besi jika dibiarkan tanpa perlindungan lama 

15 menit 
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kelamaan terbentuk bintik-bintik merah pada permukaannya? Proses 
perkaratan logam merupakan contoh reaksi oksidasi yang terjadi di 
alam. Munculnya bintik-bintik merah (karat) pada logam disebabkan 
logam mengikat oksigen dari udara dan air. Oksigen bereaksi dengan 
banyak unsur membentuk senyawa yang disebut sebagai oksida. 
Semula pengertian oksidasi dihubungkan dengan reaksi unsur atau 
senyawa dengan oksigen. Seiring dengan perkembangan kimia, istilah 
oksidasi dan reduksi juga dikembangkan dan disempurnakan.  

Penjelasan mengenai reaksi redoks juga sedikit disinggung di 
dalam al-Quran, yaitu dalam surah al-Kahfi ayat 96-98 tentang kisah 
pembuatan benteng besi oleh Iskandar Zulkarnain. Dalam pembuatan 
benteng besi tersebut, Iskandar Zulkarnain menambahkan cairan 
tembaga pada dinding besi agar tidak dapat dilubangi dan didaki oleh 
Ya’juj dan Ma’juj. 

B. Inti  Stimulation (Pemberian rangsangan) 

Guru memberikan contoh reaksi reduksi dan oksidasi lain dalam 

kehidupan sehari-hari seperti pencoklatan pada buah apel, 

pengolahan bijih besi dll. (Handout hal 1) 

Problem statement (Pertanyaan/identifikasi masalah) 

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi 

masalah/ membuat pertanyaan mengenai konsep redoks yang 

  65 menit 
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terdapat dalam Handout bermuatan Unity Of Sciences (Handout hal 

1) 

Data collection (pengumpulan data) 

Siswa bersama dengan kelompoknya mengumpulkan informasi 

yang relevan berkaitan dengan konsep redoks 

Data processing (pengolahan data)  

Siswa berdiskusi dengan kelompok untuk mengolah informasi 

mengenai konsep redoks yang sudah dikumpulkan dari kegiatan 

sebelumnya dengan bantuan Handout bermuatan Unity Of Sciences 

Verification (pembuktian) 

Siswa mendiskusikan hasil dan memverifikasi hasil pengamatan 

dengan data atau teori pada sumber yang relevan 

Generalization (menarik kesimpulan) 

Guru membimbing siswa dalam menyampaikan hasil diskusi 

tentang konsep redoks 

C. Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi tentang proses 
pembelajaran yang sudah dilakukan. 

2. Guru memberikan informasi untuk kegiatan pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya  

3. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam 

 10 menit 
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Pertemuan 2 

 
Kegiatan  

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

A. Pendahuluan 1. Guru masuk kelas, membuka pembelajaran dengan salam dan 
menanyakan kabar, peserta didik merespons salam dan pertanyaan 
dari guru. 

2. Guru mengondisikan peserta didik untuk siap belajar dengan diawali 
doa bersama 

3. Guru mengecek daftar hadir peserta didik 
4. Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 
5. Guru mereview materi yang telah disampaikan sebelumnya 

mengenai konsep reaksi redoks 

15 menit 

B. Inti  Stimulation (Pemberian rangsangan) 

Guru memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 

konteks agama yang berhubungan dengan biloks.  

Allah SWT telah mengatur segala sesuatu di alam semesta ini dengan 
aturan yangbegitu akurat, baik dari segi fungsional, struktural 
maupun susunannya. Hal itu bisa kita lihat mislanya pada tumbuhan 
yang berada di daerah tropis diciptakan oleh Allah dengan ukuran 
daun yang lebar agar dapat menguapkan air, hewan yang hidupdi 

  65 menit 
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daerah dingin memiliki bulu yang tebal untuk mempertahankan suhu 
tubuhnya. buah yang berukuran besar dan berpohon tinggi 
cenderung memiliki kulit yang keras seperti kelapa, sedangkan buah 
yang berkulit lunak dengan pohon yang tinggi pada umumnya 
berukuran kecil seperti duku. Bayangkan apa yang terjadi jikalau 
buah semangka (buah dengan kulit lunak dan ukuran yang besar) 
pohonnya setinggi pohon kelapa?  
Dalam QS. Al-Furqon:2 dijelaskan bahwasannya “Dia menciptakan 

segala sesuatu lalu menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat” 

Maha kuasa Allah dalam mengatur segala ciptaan-Nya secara 

sempurna tanpa sedikitun cela, begitupula dengan bilangan oksidasi 

yang akan kita pelajari ini, segala unsur-unsurnya telah diatur oleh 

Allah SWT dengan serapi-rapinya. 

Problem statement (Pertanyaan/identifikasi masalah) 

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi 

masalah/ membuat pertanyaan mengenai aturan biloks dan 

penentuan biloks unsur yang terdapat dalam Handout bermuatan 

Unity Of Sciences (Handout hal 6) 

Data collection (pengumpulan data) 

Siswa diberikan penjelasan tentang materi biloks (aturan bilangan 

oksidasi, penentuan biloks unsur dalam senyawa atau ion, 

penggunaan konsep biloks dalam penentuan reaksi redoks, reaksi 

autoredoks atau disproporsionasi) 



107 
 

 

Data processing (pengolahan data)  

1. Guru memberikan soal latihan uji pemahaman materi biloks 
(Handout hal 8) 

2. Siswa mengerjakan uji pemahaman yang diberikan oleh guru 
Verification (pembuktian) 

Perwakilan siswa menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis 

Generalization (menarik kesimpulan) 

1. Siswa menjelaskan kepada teman-teman hasil pekerjaannya di depan 
kelas sedangkan peserta lainnya menanggapi 

2. Guru mengoreksi hasil pekerjaan siswa dan memberi penguatan 
C. Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi tentang proses 

pembelajaran yang sudah dilakukan. 
2. Guru memberikan informasi untuk kegiatan pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya  
3. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam 

 10 menit 

          Brebes, 13 Mei 2022 

Mengetahui 

Guru Mapel      Mahasiswa 

 

Desi Urip S, S.Pd      Neli Syihatun Fitriah 
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Lampiran  3  Kisi-Kisi Soal 

KISI-KISI SOAL LITERASI SAINS REDOKS 

NO ASPEK 
LITERASI 

SAINS 

INDIKATOR 
LITERASI 

SAINS 

INDIKATOR 
PEMBELAJARA

N 

INDIKATOR 
SOAL 

SOAL RANAH 
KOGNI

TIF 

1.  Konten  Kemampuan 
mendefinisik
an konsep 
kimia 

Menjelaskan 
pengertian 
reaksi 
reduksi  dan 
oksidasi  

Siswa 
diberikan 
contoh reaksi 
oksidasi dalam 
kehidupan 
sehari-hari, 
siswa dapat 
menjelaskan 
pengertian 
reaksi oksidasi 

Buah-buahan dan sayuran seperti 
pisang, apel, kentang, terong dan lain 
sebagainya apabila dipotong atau 
dibelah kemudian dibiarkan di udara 
terbuka akan berubah menjadi 
kecoklatan. Proses perubahan warna 
menjadi kecoklatan pada buah disebut 
sebagai browning process. Proses ini 
terjadi karena ketika buah dipotong 
enzim polifenol oksidase yang ada 
dalam daging buah apel keluar. 
Apabila dibiarkan di udara bebas 
enzim tersebut akan bereaksi dengan 
substrat yang terkandung dalam buah 
itu sendiri. Peristiwa pencoklatan 
pada potongan buah apel sama halnya 
dengan pengaratan pada besi. Besi 
yang dibiarkan di udara bebas juga 

C4 
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akan berubah warna menjadi kuning 
kecoklatan, sedangkan besi yang 
kedap udara akan tetap seperti 
semula. Hal itu terjadi karena besi 
bereaksi dengan senyawa lain yaitu 
oksigen dan air membentuk senyawa 
baru yaitu besi (III) oksida. Jika dilihat 
dari konsep reaksi redoks 
berdasarkan keterlibatan atom 
oksigen, reaksi tersebut termasuk 
dalam reaksi apa? Jelaskan alasannya! 

2.  Konten 
dan 
pengeta
huan  

Kemampuan 
untuk 
menghubun
gan 
penjelasan 
kimia dari 
fenomena 
sehari-hari 

Menganalisi
s reaksi 
redoks 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

Siswa diberi 
satu bacaan 
mengenai 
reaksi 
pencoklatan 
pada buah apel 
serta 
diberikan data 
percobaan. 
Siswa dapat 
mengetahui 
alasan buah 
apel 

Untuk soal nomor 2-4 
REAKSI PENCOKLATAN PADA 

APEL 
Pada suatu hari Andre dan Sule 
sedang memakan buah apel, lama-
kelamaan buah apel yang telah 
dikupas oleh Andre dan Sule 
berwarna coklat. Mereka merasa 
heran akan hal tersebut. Setelah 
mencari informasi dari internet 
ternyata buah apel tersebut 
mengalami oksidasi, akhirnya Andre 
dan Sule melakukan percobaan pada 

C5 
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mengalami 
perubahan 
warna  

buah apel tersebut. Andre dan sule 
memotong buah apel menjadi 3 
bagian. Bagian pertama dimasukkan 
ke dalam gelas kosong, bagian kedua 
dimasukkan kedalam gelas yang berisi 
air, dan bagian yang ketiga 
dimasukkan ke dalam gelas yang 
berisi air jeruk. Dari percobaan yang 
dilakukan Andre dan Sule didapatkan 
data sebagai berikut : 

No Kegiatan 

Waktu 
perubaha
n warna 

pada 
buah apel 

(menit) 
1 Apel (tanpa 

perlakuan) 
       5 

2 Apel + air 10 
3 Apel + air 

jeruk 
15 

 
Mengapa buah apel mengalami 
perubahan warna menjadi coklat? 
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3.  Membandin
gkan 
perlambatan 
pencoklatan 
buah apel 
yang 
ditambahka
n air jeruk 

Siswa dapat 
membandinga
n pencoklatan 
pada buah apel 
yang 
ditambahkan 
air jeruk dan 

Mengapa buah apel yang ditambahkan 
air jeruk memperlambat perubahan 
warna? 

C5 

4.  Menyimpulk
an apa fungsi 
dari 
penambaha
n air jeruk 
atau Vitamin 
C terhadap 
reaksi 
pencoklatan  
buah apel  

Siswa 
mengetahui 
fungsi vitamin 
C terhadap 
pencoklatan 
buah apel 

Apa fungsi air jeruk pada percobaan 
yang 
 dilakukan Andre dan Sule? 

C5 

5.  Konten 
dan 
pengeta
huan 

Kemampuan 
menjelaskan 
konsep 
kimia 

Menganalisi
s percobaan 
paku besi 
yang 
berkarat 

Siswa diberi 
satu bacaan 
mengenai 
percobaan 
paku besi yang 
berkarat. 

Untuk soal nomor 5-7 
PERCOBAAN PAKU BESI 

BERKARAT 
Ucil dan Ucok ingin melakukan 
percobaan paku besi berkarat yang 
bertujuan untuk mengetahui lama 

C4 
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Siswa dapat 
menentukan 
rumusan 
masalah dari 
percobaan 
tersebut 

waktu perendaman paku besi di 
dalam air panas dengan melihat 
perubahan massa paku besi sebelum 
dan sesudah perendaman. Alat dan 
bahan yang disiapkan Ucil dan Ucok 
antara lain: 
 3 buah paku besi 
 300 mL air panas 
 3 buah gelas 
 3 buah karet gelang 
 3 buah plastik 
 1 buah kompor listrik 
 1 buah panci 
 1 buah neraca 

Cara kerja :  
 dimasukan 1 buah paku besi yang 

sebelumnya sudah ditimbang 
beratnya ke dalam masing-masing 
gelas  

 ditambahkan 100 mL air panas dan 
ditutup dengan plastik.  

 dibiarkan selama 1, 2, dan 3 hari, 
 ditimbang kembali masing-masing 

paku 
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Rumusan masalah yang tepat untuk 
percobaan diatas adalah....  
No Pertanyaan (rumusan 

masalah)  
1.  Bagaimana pengaruh 

lama waktu perendaman 
paku terhadap 
pengkaratan besi? 

2.  Apa yang mempengaruhi 
proses pengkaratan 
besi? 

3.  Bagaimana pengaruh 
volume air terhadap 
pengkaratan besi? 

4.  Apakah lama waktu 
perendaman 
berpengaruh terhadap 
pengkaratan besi? 

 

6.  Menganalisi
s hipotesis 
yang sesuai 
untuk 
bacaan 
dalam soal 

Siswa dapat 
menganalisis 
hipotesis yang 
sesuai untuk 
bacaan dalam 
soal 

Hipotesis yang sesuai dari percobaan 
tersebut adalah.... 

No Apakah hipotesis berikut 
sesuai dengan percobaan 

tersebut? 

C4 
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1.  Jika semakin lama waktu 
perendaman maka karat 
yang terbentuk akan 
semakin banyak 

2.  Jika semakin lama waktu 
perendaman maka karat 
yang terbentuk semakin 
cepat 

3.  Jika semakin lama waktu 
perendaman maka karat 
yang terbentuk semakin 
sedikit 

4.  Jika semakin lama waktu 
perendaman maka karat 
yang terbentuk semakin 
lambat 

 
 

7.  Menganalisi
s variabel 
yang sesuai 
untuk 
bacaan 
dalam soal 

Siswa dapat 
menganalisis 
variabel yang 
sesuai untuk 
bacaan dalam 
soal 

Variabel bebas , variabel kontrol dan 

variabel terikat dalam percobaan 

tersebut adalah.... 

 
 

C4 
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8.  Pengeta
huan  

Kemampuan 
untuk 
menghubug
kan 
penjelasan 
kimia dari 
fenomena 
kehidupan 
sehari-hari 
dan agama 

Menganalisi
s reaksi 
kimia yang 
terjadi pada 
proses 
perkaratan 
besi 

Siswa 
diberikan teks 
cerita tentang 
besi yang 
berhubungan 
dengan 
kehidupan 
sehari-hari 
dan agama. 
Siswa dapat 
menuliskan 
reaksi 
perkaratan 
besi  

Untuk soal nomor 8-9 
Dalam QS. Al-Hadid ayat 25 telah 
dijelaskan bahwa Allah SWT telah 
menciptakan besi yang padanya 
memiliki kekuatan hebat dan memiliki 
berbagai macam manfaat bagi 
manusia. Contohnya, besi dapat 
dibuat sebagai pagar besi, rantai 
sepeda, baju perang, pisau dan lain 
sebagainnya.  Akan tetapi jika kita 
tidak menjaga dan memanfaatkannya 
dengan baik, maka besi tersebut akan 
rusak dan berkarat. Hal itu 
menunjukan bahwa yang memiliki 
sifat kekal (baqa’)  hanyalah sang 
Khaliq yaitu Allah SWT. Sekuat apapun 
makhluk Allah pasti akan Fana atas 
kuasa-Nya. Tak terkecuali besi yang 
diciptakan Allah begitu kuat. 
Tuliskan dengan benar bagaimana 
reaksi terjadinya perkaratan pada 
besi! 

C4 

9.  Menganalisi
s contoh 

Siswa dapat 
mengetahui 

Bagaimana cara mencegah agar besi 
tidak mudah berkarat? 

C4 
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reaksi 
oksidasi 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

cara mencegah 
besi berkarat. 

10.  Kompet
ensi  

Kemampuan 
menjelaskan 
konsep 
kimia dari 
fenomena 
sehari-hari 

Menganalisi
s bilangan 
oksidasi 
pada suatu 
senyawa 

Siswa 
diberikan 
kasus 
mengenai 
natrium 
bikarbonat, 
Siswa dapat 
menganalisis 
bilangan 
oksidasi C 
dalam ion 
Bikarbonat 

Natrium bikarbonat atau biasa 
disebut dengan soda kue merupakan 
bahan kimia berbentuk kristal yang 
larut dalam air. Bahan ini banyak 
digunakan dalam industri makanan/ 
kue dan biskuit (sebagai 
pengembang), pengolahan kulit, 
farmasi, tekstil, kosmetika, 
pembuatan pasta gigi dan industri 
pembuatan batik. Bikarbonat 
merupakan anion dari senyawa 
natrium bikarbonat, bilangan oksidasi 
C dalam ion bikarbonat  adalah.... 

C4 

11.  Pengeta
huan  

Kemampuan 
untuk 
menghubun
gkan 
penjelasan 
kimia dari 

Menganalisi
s reaksi 
redoks yang 
terjadi pada 
alat detektor 

Siswa 
diberikan teks 
cerita tentang 
khamr yang 
dikaitkan 
dengan efek 

Untuk nomor 11-12 
Allah SWT menegaskan bahwa 
meminum khamr itu dilarang 
sebagaimana yang telah difirmankan-
Nya dalam QS. AL-Maidah ayat 90. 
Khamr menimbulkan banyak 

C4 
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fenomena 
kehidupan 
sehari-hari 
dan agama 

peminum 
alkohol 

buruk yang 
ditimbulkan 
dan hukum 
menurut 
agama. Siswa 
dapat 
menganalisis 
reaksi redoks 
yang terjadi 
pada alat 
detektor  

mudharat seperti merusak 
kecerdasan, menimbulkan kejahatan, 
efek buruk terhadap kesehatan dan 
lain-lain. Salah satu minuman yang 
termasuk khamr adalah alkohol. Bagi 
para peminum alkohol dapat 
dideteksi melalui alat detektor yaitu 
breath analyzer yang cara kerjanya 
menggunakan reaksi redoks. 
Bagaimana reaksi kimia yang muncul 
pada alat tersebut bagi peminum 
alkohol? 

12.  Menganalisi
s reduktor, 
oksidator, 
hasil reduksi 
dan hasil 
oksidasi 
dalam suatu 
reaksi 

Siswa dapat 
dapat 
menentukan 
reduktor, 
oksidator, 
hasil reduksi 
dan oksidasi 
berdasarkan 
jawaban soal 
sebelumnya 

Tentukan reduktor, oksidator, hasil 
reduksi dan hasil oksidasi untuk 
jawaban soal nomor 11! 

C4 

13.  Konten 
dan 

Kemampuan 
untuk 

Menganalisi
s fenomena 

Siswa 
diberikan 

Reaksi reduksi dan oksidasi banyak 
dijumpai dalam kehidupan sehari-

C4 
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pengeta
huan  

menghubun
gan 
penjelasan 
kimia dari 
fenomena 
sehari-hari 

pada 
kehidupan 
sehari-hari 
yang 
termasuk 
reduksi dan 
oksidasi 

contoh dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
mengenai 
reaksi reduksi 
dan oksidasi. 
Siswa dapat 
menganalisis 
contoh yang 
termasuk 
reaksi reduksi 
dan reaksi 
oksidasi 

hari, contohnya yaitu pemecahan 
glukosa dalam tubuh, proses 
pengkaratan besi, fotosintesis, 
pembakaran dan perubahan warna 
coklat padah buah-buahan seperti 
apel dan pisang. Manakah dari contoh 
tersebut yang termasuk dalam reaksi 
reduksi dan oksidasi? Jelaskan! 

 

14.  Kompet
ensi 

Kemampuan 
menjelaskan 
konsep 
kimia dari 
fenomena 
sehari-hari 

Menganalisi
s bilangan 
oksidasi 
pada suatu 
senyawa 

Siswa 
diberikan teks 
mengenai 
Mineral 
mangan, Siswa 
dapat 
menganalisis 
bilangan 
oksidasi Mn 
dalam 

Mineral mangan tersebar secara luas 
dalam banyak bentuk seperti oksida, 
silikat dan karbonat. Manfaat mangan 
sangat besar bagi tubuh kita, 
diantaranya yaitu membantu 
metabolisme tubuh untuk 
menghasilkan energi. Selain itu, 
mangan juga dapat membantu fungsi 
hati supaya berjalan dengan baik, 
lancar dan normal. Manfaat lain dari 
mangan (mangan dioksida) adalah 

C4 
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beberapa 
senyawa  

sebagai bahan baterai litium, selain 
memiliki daya yang tinggi baterai 
litium ringan dan dapat dipakai 
berkali-kali. Mangan yang merupakan 
senyawa bersifat oksidator sehingga 
dapat digunakan sebagai desinfektan 
maupun sintesis kimia organik ialah 
kalium permanganat. Dewasa ini 
kegunaan desinfektan sangat 
dibutuhkan karena dapat 
menghambat atau membunuh 
mikroorganisme seperti pada bakteri, 
virus dan jamur.  
Bilangan oksidasi Mn pada kedua 
senyawa tersebut (Mangan dioksida 
dan Kalium permanganat) adalah.... 

 
15.  Konten 

dan 
pengeta
huan  

Kemampuan 
menjelaskan 
konsep 
kimia 
 

Menganalisi
s bilangan 
oksidasi dari 
suatu 
senyawa 

Siswa diberi 
contoh fungsi 
penting unsur 
halogen dalah 
kehidupan 
sehari-hari. 
Siswa dapat 

Unsur halogen memiliki fungsi yang 
pentig dalam kehidupan manusia. 
Dalam kehidupan sehari-hari unsur 
halogen ditemukan dalam keadaan 
terikat dan membentuk senyawa 
dengan unsur-unsur lain. Contohnya, 
senyawa asam klorida berfungsi 

C4 
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menganalisis 
bilangan 
oksidasi unsur 
halogen pada 
beberapa 
senyawa   

sebagai penghancur kerak lantai dan 
asam perklorat berfungsi dalam 
industri piroteknik seprti pembuatan 
kembang api. Bilangan oksidasi 
halogen pada senyawa asam klorida 
dan asam perklorat adalah.... 

 

 Lampiran  4 Pedoman Penskoran 

PEDOMAN PENSKORAN SOAL LITERASI SAINS REDOKS 

NO RANAH  KUNCI JAWABAN SKO
R 

KETERANGAN SKOR 
MAX 

1.  C4 Reaksi : 4Fe(s) + 3O2(g) → 2Fe2O3(s) 

 

 Termasuk dalam reaksi oksidasi. karena, pada 
reaksi tersebut terjadi pengikatan/ menangkap 
oksigen. 

3 Jika jawaban sama dengan 
kunci jawaban 

3 

2 Jika menjawab dengan 
jawaban yang mendekati 
sempurna : Merupakan 
reaksi oksidasi atau reaksi 
yang menangkap oksigen.  

1 Jika siswa menjawab tidak 
tepat 

0 Jika siswa tidak menjawab 
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2.  C5 Buah apel mengalami reaksi pencoklatan 
karena ketika buah apel dipotong enzim 
polifenol oksidase yang ada dalam daging buah 
apel keluar. Apabila dibiarkan di udara bebas 
enzim tersebut akan bereaksi dengan substrat 
yang terkandung di dalam buah itu sendiri. 
Biasanya substrat tersebut merupakan asam 
amino tirosin dan komponen fenolik . Substrat 
fenolik akan dihidroksilasi menjadi 3,4-
dihidroksifenilalanin (dopa) dan dioksidasi 
menjadi kuinon oleh enzim phenolase. O-
Kuinon sebenarnya tidak memiliki warna, 
namun karena bereaksi dengan amino dan 
oksigen maka menghasilkan melanin dan 
melanin inilah yang memberikan warna coklat 
pada potongan buah apel tersebut.  

3 Jika jawaban sama dengan 
kunci jawaban  

3 

2 Jika menjawab dengan 
jawaban yang mendekati 
dengan sempurna : karena 
ketika buah apel dipotong 
enzim yang ada dalam 
daging buah apel keluar 
dan bereaksi dengan amino 
dan oksigen maka 
menghasilkan melanin dan 
melanin inilah yang 
memberikan warna coklat 
pada potongan buah apel 
tersebut. 

1 Jika siswa menjawab tidak 
tepat  

0 jika siswa tidak menjawab 
3.  C5 Potongan buah apel yang ditambah/ direndam 

menggunakan air jeruk mengalami 
perlambatan pencoklatan karena pada air jeruk 
terdapat asam sitrat yang merupakan anti-
oksidan yang efektif mencegah oksidasi 
(pencoklatan pada buah apel ). 

3 Jika jawaban sama dengan 
kunci jawaban 

3 

2 Jika menjawab dengan 
jawaban yang mendekati 
dengan sempurna : Karena 
pada jeruk mengandung 
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asam sitrat yang dapat 
memperlambat 
pencoklatan  

1 Jika siswa menjawab tidak 
tepat 

0 jika siswa tidak menjawab 
4.  C5 Fungsi air jeruk pada percobaan yang dilakukan 

Andre dan Sule adalah untuk menonaktifkan 
enzim yang menyebabkan kecoklatan. 
Sehingga apel tidak mudah mengalami 
oksidasi atau pencoklatan. 

3 Jika jawaban sama dengan 
kunci jawaban 

3 

2 Jika menjawab dengan 
jawaban yang mendekati 
dengan sempurna : 
fungsinya adalah untuk 
memperlambat 
pencoklatan pada buah 
apel 

1 Jika siswa menjawab tidak 
tepat 

0 jika siswa tidak menjawab 
5.  C4 Rumusan penelitian yang tepat adalah 

Bagaimana pengaruh lama waktu perendaman 
paku terhadap pengkaratan besi? 

3 Jika jawaban sama dengan 
kunci jawaban 

3 

2 Jika menjawab dengan 
jawaban yang mendekati 
dengan sempurna : pilhan 
1/pertama 
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1 Jika siswa menjawab tidak 
tepat 

0 jika siswa tidak menjawab 
6.  C4 Hipotesis yang sesuai adalah Jika semakin lama 

waktu perendaman maka karat yang terbentuk 
akan semakin banyak 

3 Jika jawaban sama dengan 
kunci jawaban 

3 

2 Jika menjawab dengan 
jawaban yang mendekati 
dengan sempurna : pilihan 
1/pertama 

1 Jika siswa menjawab tidak 
tepat 

0 jika siswa tidak menjawab 
7.  C4 Variabel Bebas : lama perendaman 

Variabel Kontrol : volume air, ukuran paku, 
suhu 

Variabel Terikat : massa karat besi 

3 Jika jawaban sama dengan 
kunci jawaban 

3 

2 Jika menjawab dengan 
jawaban yang mendekati 
dengan sempurna : benar 
menjawab dua diantara 3 
variabel 

1 Jika siswa menjawab tidak 
tepat 

0 jika siswa tidak menjawab 
8.  C4 Reaksi perkaratan besi :  3 Jika jawaban sama dengan 

kunci jawaban 
3 
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2 Jika menjawab dengan 
jawaban yang mendekati 
dengan sempurna : 4Fe(s) + 
3O2(g) → 2Fe2O3(s) 

1 Jika siswa menjawab tidak 
tepat 

0 jika siswa tidak menjawab 

9.  C4 Cara mencegah perkaratan besi diantaranya : 
1) Mencegah kontak langsung dengan 

oksigen dan atu air, seperti melapisi 
dengan cat 

2) Melapisi besi dengan logam lain yang 
lebih susah teroksidasi  

3) Membuat alloy atau paduan logam 
yang bersifat tahan karat 

3 Jika jawaban sama dengan 
kunci jawaban 

3 

2 Jika menjawab dengan 
jawaban yang mendekati 
dengan sempurna : 
menjawab dua diantara 
tiga  

1 Jika siswa menjawab tidak 
tepat 

0 jika siswa tidak menjawab 
10.  C4 Bilangan oksidasi C dalam senyawa HCO3-  

Biloks H + biloks C + (3 x biloks O) = -1 

+1 + biloks C + (3 x (-2)) = -1 

+1 + biloks C + (-6) = -1 

3 Jika jawaban sama dengan 
kunci jawaban 

3 

2 Jika menjawab dengan 
jawaban yang mendekati 
dengan sempurna : biloks C 
dalam senyawa HCO3- 
adalah +4 
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biloks C + (-5) = -1 

biloks C = -1 + 5 

biloks C = +4 

 

1 Jika siswa menjawab tidak 
tepat 

0 jika siswa tidak menjawab 

11.  C4 Reaksi kimia yang muncul pada alat tersebut 
bagi peminum alkohol : 
3CH2CH3OH + 2K2Cr2O7 + 8H2SO4 → 3CH3COOH 
+ 2Cr2(SO4)3 + 2K2SO4 + 11H2O  

3 Jika jawaban sama dengan 
kunci jawaban 

3 

2 Jika menjawab dengan 
jawaban yang mendekati 
dengan sempurna :  
3CH2CH3OH + 2K2Cr2O7 + 
8H2SO4 → 

1 Jika siswa menjawab tidak 
tepat 

0 jika siswa tidak menjawab 
12.  C4 reduktor : CH2CH3OH 

oksidator : K2Cr2O7  
hasil reduksi : CH3COOH 
hasil oksidasi :  Cr2(SO4)3 

3 Jika jawaban sama dengan 
kunci jawaban 

3 

2 Jika menjawab dengan 
jawaban yang mendekati 
dengan sempurna: 
reduktor : CH2CH3OH 
oksidator : K2Cr2O7  
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atau menjawab dua 
diantara ke-4 jawaban 

1 Jika siswa menjawab tidak 
tepat 

0 jika siswa tidak menjawab 
13.  C4 Yang termasuk dalam reaksi reduksi dan 

oksidasi adalah  
 Pemecahan glukosa dalam tubuh: 

memerlukan oksigen (oksidasi) 
 karat besi : mengikat oksigen (oksidasi) 
 fotosintesis: menghasilkan oksigen (reduksi) 
 pembakaran:memerlukan oksigen (oksidasi) 
 perubahan warna cokelat pada irisan buah 

apel ketika 
dibiarkan di udara karena terjadi oksidasi 
oleh oksigen dari udara (oksidasi) 

3 Jika jawaban sama dengan 
kunci jawaban 

3 

2 Jika menjawab dengan 
jawaban yang mendekati 
dengan sempurna: yang 
termasuk dalam reaksi 
reduksi dan oksidasi? 
Jelaskan! 
 Pemecahan glukosa 

dalam tubuh : (oksidasi) 
 karat besi : (okidasi) 
 fotosintesis : (reduksi) 
 pembakaran : (okidasi) 
 perubahan warna 

cokelat pada irisan buah 
apel :  (oksidasi) 

1 Jika siswa menjawab tidak 
tepat 

0 jika siswa tidak menjawab 
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14.  C4 Bilangan oksidasi Mn pada kedua senyawa 
tersebut adalah..  

a. MnO2 
biloks Mn + 2 biloks O = 0 
biloks Mn + 2 (-2) =0 
biloks Mn – 4 = 0 
biloks Mn = +4 

b. KMnO4 
biloks K + biloks Mn + 4 x biloks O = 0 
+1 + biloks Mn + 4 (-2) =0 
+1 + biloks Mn – 8 = 0 
biloks Mn – 7 = 0 
biloks Mn = +7 

3 Jika jawaban sama dengan 
kunci jawaban 

3 

2 Jika menjawab dengan 
jawaban yang mendekati 
dengan sempurna :  
a.MnO2 
biloks Mn = +4 
b.KMnO4 
biloks Mn = +7 

1 Jika siswa menjawab tidak 
tepat 

0 jika siswa tidak menjawab 

15.  C4 Bilangan oksidasi senyawa asam klorida dan 
asam klorat  

1. HCl = +1 
2. HClO4 =  

1 + Cl + (4 x (-2)) = 0 
1 + Cl - 8 = 0 
Cl = +7 

3 Jika jawaban sama dengan 
kunci jawaban 

3 

2 Jika menjawab dengan 
jawaban yang mendekati 
dengan sempurna: HCl = +1 
HClO4 = +7 

1 Jika siswa menjawab tidak 
tepat 

0 jika siswa tidak menjawab 
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Lampiran  5 Angket Observasi Guru 
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Lampiran  6 Angket Prariset 
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Lampiran  7 Handout 

 



133 
 

 

 



134 
 

 

 



135 
 

 

 



136 
 

 

 



137 
 

 

 



138 
 

 

 



139 
 

 

 



140 
 

 

 

 



141 
 

 

Lampiran  8 Soal Pre test 

SOAL PRE TEST 

Nama  

Kelas  

NO. Absen  

 

1. Buah-buahan dan sayuran seperti pisang, apel, kentang, 
terong dan lain sebagainya apabila dipotong atau dibelah 
kemudian dibiarkan di udara terbuka akan berubah 
menjadi kecoklatan. Proses perubahan warna menjadi 
kecoklatan pada buah disebut sebagai browning process. 
Proses ini terjadi karena ketika buah dipotong enzim 
polifenol oksidase yang ada dalam daging buah apel 
keluar. Apabila dibiarkan di udara bebas enzim tersebut 
akan bereaksi dengan substrat yang terkandung dalam 
buah itu sendiri. Peristiwa pencoklatan pada potongan 
buah apel sama halnya dengan pengaratan pada besi. 
Besi yang dibiarkan di udara bebas juga akan berubah 
warna menjadi kuning kecoklatan, sedangkan besi yang 
kedap udara akan tetap seperti semula. Hal itu terjadi 
karena besi bereaksi dengan senyawa lain yaitu oksigen 
dan air membentuk senyawa baru yaitu besi (III) oksida. 
Jika dilihat dari konsep reaksi redoks berdasarkan 
keterlibatan atom oksigen, reaksi tersebut termasuk 
dalam reaksi apa? Jelaskan alasannya! 
Jawab : 

...................................................................................................................... 

Untuk soal nomor 2 & 3 

REAKSI PENCOKLATAN PADA APEL 

Pada suatu hari Andre dan Sule sedang memakan buah 
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apel, lama-kelamaan buah apel yang telah dikupas oleh 

Andre dan Sule berwarna coklat. Mereka merasa heran 

akan hal tersebut. Setelah mencari informasi dari 

internet ternyata buah apel tersebut mengalami oksidasi, 

akhirnya Andre dan Sule melakukan percobaan pada 

buah apel tersebut. Andre dan sule memotong buah apel 

menjadi 3 bagian. Bagian pertama dimasukkan ke dalam 

gelas kosong, bagian kedua dimasukkan kedalam gelas 

yang berisi air, dan bagian yang ketiga dimasukkan ke 

dalam gelas yang berisi air jeruk. Dari percobaan yang 
dilakukan Andre dan Sule didapatkan data sebagai 

berikut : 

 

2. Mengapa air jeruk yang ditambahkan pada potongan 
buah apel memperlambat perubahan warna? 
Jawab : 

...................................................................................................................... 

3. Apa fungsi air jeruk pada percobaan yang dilakukan 
Andre dan Sule?  

Jawab : 
...................................................................................................................... 

Untuk soal nomor 4 & 5 

 

No 

 

Kegiatan 

Waktu perubahan 

warna pada buah apel 
(menit) 

1 Apel (tanpa 
perlakuan) 

5 

2 Apel + air 10 

3 Apel + air jeruk 15 
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PERCOBAAN PAKU BESI BERKARAT 

Ucil dan Ucok ingin melakukan percobaan paku 

besi berkarat yang bertujuan untuk mengetahui lama 

waktu perendaman paku besi di dalam air panas dengan 

melihat perubahan massa paku besi sebelum dan 

sesudah perendaman. Alat dan bahan yang disiapkan 

Ucil dan Ucok antara lain: 

 3 buah paku besi 

 300 mL air panas 

 3 buah gelas 

 3 buah karet gelang 

 3 buah plastik 

 1 buah kompor listrik 

 1 buah panci 

 1 buah neraca 
Cara Kerja : 

 dimasukan 1 buah paku besi yang sebelumnya 
sudah ditimbang beratnya ke dalam masing-
masing gelas 

 ditambahkan 100 mL air panas dan ditutup dengan 
plastik. 

 dibiarkan selama 1, 2, dan 3 hari, 

 ditimbang kembali masing-masing paku 
4. Rumusan masalah yang tepat untuk percobaan diatas 

adalah.... 
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No Pertanyaan (rumusan masalah) 

1. Bagaimana pengaruh lama waktu 
perendaman paku terhadap pengkaratan 
besi? 

2. Apa yang mempengaruhi proses pengkaratan 
besi? 

3. Bagaimana pengaruh volume air terhadap 

pengkaratan besi? 

4. Apakah lama waktu perendaman 
berpengaruh terhadap pengkaratan besi? 

 
Jawab : 
...................................................................................................................... 

5.  Hipotesis yang sesuai dari percobaan tersebut adalah.... 
 

 
No Apakah hipotesis berikut sesuai 

dengan percobaan tersebut? 

1. Jika semakin lama waktu perendaman maka 
karat yang terbentuk akan semakin banyak 

2. Jika semakin lama waktu perendaman maka 

karat yang terbentuk semakin cepat 

3. Jika semakin lama waktu perendaman maka 

karat yang terbentuk semakin sedikit 

4. Jika semakin lama waktu perendaman 
maka karat yang terbentuk semakin 
lambat 
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Jawab : 
...................................................................................................................... 

Dalam QS. Al-Hadid ayat 25 telah dijelaskan bahwa Allah 

SWT telah menciptakan besi yang padanya memiliki 

kekuatan hebat dan memiliki berbagai macam manfaat 

bagi manusia. Contohnya, besi dapat dibuat sebagai 

pagar besi, rantai sepeda, baju perang, pisau dan lain 

sebagainnya. Akan tetapi jika kita tidak menjaga dan 

memanfaatkannya dengan baik, maka besi tersebut akan 

rusak dan berkarat. Hal itu menunjukan bahwa yang 

memiliki sifat kekal (baqa’) hanyalah sang Khaliq yaitu 

Allah SWT. Sekuat apapun makhluk Allah pasti akan 

Fana atas kuasa-Nya. Tak terkecuali besi yang diciptakan 

Allah begitu kuat. 

6. Bagaimana cara mencegah  agar besi tidak mudah 
berkarat? Jawab : 
...................................................................................................................... 

7. Natrium bikarbonat atau biasa disebut dengan soda kue 
merupakan bahan kimia berbentuk kristal yang larut 
dalam air. Bahan ini banyak digunakan dalam industri 
makanan/ kue dan biskuit sebagai pengembang, 
pengolahan kulit, farmasi, tekstil, kosmetika, pembuatan 
pasta gigi dan industri pembuatan batik. Bikarbonat 
merupakan anion dari senyawa natrium bikarbonat, 
bilangan oksidasi C dalam ion bikarbonat adalah.... 
Jawab : 

...................................................................................................................... 

8. Reaksi kimia sering dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari, contohnya yaitu pemecahan glukosa dalam tubuh, 
proses pengkaratan besi, fotosintesis, pembakaran dan 
perubahan warna coklat pada buah-buahan seperti apel 
dan pisang. Kelompokanlah dari contoh tersebut yang 
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termasuk dalam reaksi reduksi atau reaksi oksidasi? 
Jelaskan! 
Jawab : 

...................................................................................................................... 

9. Mineral mangan tersebar secara luas dalam banyak 
bentuk seperti oksida, silikat dan karbonat. Manfaat 
mangan sangat besar bagi tubuh kita, diantaranya yaitu 
membantu metabolisme tubuh untuk menghasilkan 
energi. Selain itu, mangan juga dapat membantu fungsi 
hati supaya berjalan dengan baik, lancar dan normal. 
Manfaat lain dari mangan (mangan dioksida) adalah 
sebagai bahan baterai litium, selain memiliki daya yang 
tinggi baterai litium ringan dan dapat dipakai berkali-
kali. Mangan yang merupakan senyawa bersifat 
oksidator sehingga dapat digunakan sebagai 
desinfektan maupun sintesis kimia organik ialah kalium 
permanganat. Dewasa ini kegunaan desinfektan sangat 
dibutuhkan karena dapat menghambat atau membunuh 
mikroorganisme seperti pada bakteri, virus dan jamur. 

Bilangan oksidasi Mn pada kedua senyawa tersebut 

(Mangan dioksida dan Kalium permanganat) adalah.... 

Jawab : ..................................................................................................... 

10. Unsur halogen memiliki fungsi yang pentig dalam 
kehidupan manusia. Dalam kehidupan sehari-hari unsur 
halogen ditemukan dalam keadaan terikat dan 
membentuk senyawa dengan unsur-unsur lain. 
Contohnya, senyawa asam klorida berfungsi sebagai 
penghancur kerak lantai dan asam perklorat berfungsi 
dalam industri piroteknik seprti pembuatan kembang 
api. Bilangan oksidasi halogen pada senyawa asam 
klorida dan asam perklorat adalah....  

Jawab : 

..................................................................................................................
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Lampiran  9 Soal Post test 

SOAL POST TEST 

Nama  

Kelas  

NO. Absen  

 

1. Mineral mangan tersebar secara luas dalam banyak 
bentuk seperti oksida, silikat dan karbonat. Manfaat 
mangan sangat besar bagi tubuh kita, diantaranya yaitu 
membantu metabolisme tubuh untuk menghasilkan 
energi. Selain itu, mangan juga dapat membantu fungsi 
hati supaya berjalan dengan baik, lancar dan normal. 
Manfaat lain dari mangan (mangan dioksida) adalah 
sebagai bahan baterai litium, selain memiliki daya yang 
tinggi baterai litium ringan dan dapat dipakai berkali-
kali. Mangan yang merupakan senyawa bersifat 
oksidator sehingga dapat digunakan sebagai 
desinfektan maupun sintesis kimia organik ialah kalium 
permanganat. Dewasa ini kegunaan desinfektan sangat 
dibutuhkan karena dapat menghambat atau membunuh 
mikroorganisme seperti pada bakteri, virus dan jamur. 
Bilangan oksidasi Mn pada kedua senyawa tersebut 
(Mangan dioksida dan Kalium permanganat) adalah.... 
Jawab : 

............................................................................................................ 

2. Natrium bikarbonat atau biasa disebut dengan soda kue 
merupakan bahan kimia berbentuk kristal yang larut 
dalam air. Bahan ini banyak digunakan dalam industri 
makanan/ kue dan biskuit sebagai pengembang, 
pengolahan kulit, farmasi, tekstil, kosmetika, pembuatan 
pasta gigi dan industri pembuatan batik. Bikarbonat 
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merupakan anion dari senyawa natrium bikarbonat, 
bilangan oksidasi C dalam ion bikarbonat adalah.... 
Jawab : 

................................................................................................................... 

Untuk soal nomor 3 & 4 

PERCOBAAN PAKU BESI BERKARAT 

Ucil dan Ucok ingin melakukan percobaan paku 

besi berkarat yang bertujuan untuk mengetahui lama 

waktu perendaman paku besi di dalam air panas dengan 

melihat perubahan massa paku besi sebelum dan 

sesudah perendaman. Alat dan bahan yang disiapkan 

Ucil dan Ucok antara lain: 

 3 buah paku besi 

 300 mL air panas 

 3 buah gelas 

 3 buah karet gelang 

 3 buah plastik 

 1 buah kompor listrik 

 1 buah panci 

 1 buah neraca 

Cara Kerja : 

 dimasukan 1 buah paku besi yang sebelumnya 

sudah ditimbang beratnya ke dalam masing-masing 

gelas 

 ditambahkan 100 mL air panas dan ditutup dengan 
plastik. 

 dibiarkan selama 1, 2, dan 3 hari, 

 ditimbang kembali masing-masing paku 

 
3. Rumusan masalah yang tepat untuk percobaan diatas 
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adalah.... 

 
No Pertanyaan (rumusan masalah) 

1. Bagaimana pengaruh lama waktu perendaman 
paku terhadap pengkaratan besi? 

2. Apa yang mempengaruhi proses pengkaratan 
besi? 

3. Bagaimana pengaruh volume air terhadap 
pengkaratan besi? 

4. Apakah lama waktu perendaman 
berpengaruh terhadap pengkaratan besi? 

 

Jawab : 

............................................................................................................ 

4. Hipotesis yang sesuai dari percobaan tersebut adalah.... 
No Apakah hipotesis berikut sesuai dengan 

percobaan tersebut? 

1. Jika semakin lama waktu perendaman maka karat yang 

terbentuk akan semakin banyak 

2. Jika semakin lama waktu perendaman maka karat 

yang terbentuk semakin cepat 

3. Jika semakin lama waktu perendaman maka karat 
yang terbentuk semakin sedikit 

4. Jika semakin lama waktu perendaman maka karat 
yang terbentuk semakin lambat 

Jawab : 
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................................................................................................................... 

5. Unsur halogen memiliki fungsi yang pentig dalam 
kehidupan manusia. Dalam kehidupan sehari-hari unsur 
halogen ditemukan dalam keadaan terikat dan 
membentuk senyawa dengan unsur-unsur lain. 
Contohnya, senyawa asam klorida berfungsi sebagai 
penghancur kerak lantai dan asam perklorat berfungsi 
dalam industri piroteknik seprti pembuatan kembang 
api. Bilangan oksidasi halogen pada senyawa asam 
klorida dan asam perklorat adalah.... 
Jawab : 
.................................................................................................................... 

6. Reaksi kimia sering dijumpai dalam kehidupan  sehari-

hari, contohnya yaitu pemecahan glukosa dalam tubuh, 

proses pengkaratan besi, fotosintesis, pembakaran dan 

perubahan warna coklat pada buah-buahan seperti apel 

dan pisang. Kelompokanlah dari contoh tersebut yang 

termasuk dalam reaksi reduksi atau reaksi oksidasi? 

Jelaskan! 

Jawab : 

................................................................................................................... 

7. Buah-buahan dan sayuran seperti pisang, apel, kentang, 
terong dan lain sebagainya apabila dipotong atau dibelah 
kemudian dibiarkan di udara terbuka akan berubah 
menjadi kecoklatan. Proses perubahan warna menjadi 
kecoklatan pada buah disebut sebagai browning process. 
Proses ini terjadi karena ketika buah dipotong enzim 
polifenol oksidase yang ada dalam daging buah apel 
keluar. Apabila dibiarkan di udara bebas enzim tersebut 
akan bereaksi dengan substrat yang terkandung dalam 
buah itu sendiri. Peristiwa pencoklatan pada potongan 
buah apel sama halnya dengan pengaratan pada besi. 
Besi yang dibiarkan di udara bebas juga akan berubah 
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warna menjadi kuningkecoklatan, sedangkan besi yang 
kedap udara akan tetap seperti semula. Hal itu terjadi 
karena besi bereaksi dengan senyawa lain yaitu oksigen 
dan air membentuk senyawa baru yaitu besi (III) oksida. 
Jika dilihat dari konsep reaksi redoks berdasarkan 
keterlibatan atom oksigen, reaksi tersebut termasuk 
dalam reaksi apa? Jelaskan alasannya! 
Jawab : 
.................................................................................................................. 

Untuk soal nomor 8 & 9 

REAKSI PENCOKLATAN PADA APEL 

Pada suatu hari Andre dan Sule sedang memakan buah 

apel, lama-kelamaan buah apel yang telah dikupas oleh 

Andre dan Sule berwarna coklat. Mereka merasa heran 

akan hal tersebut. Setelah mencari informasi dari 

internet ternyata buah apel tersebut mengalami oksidasi, 

akhirnya Andre dan Sule melakukan percobaan pada 

buah apel tersebut. Andre dan sule memotong buah apel 

menjadi 3 bagian. Bagian pertama dimasukkan ke dalam 

gelas kosong, bagian kedua dimasukkan kedalam gelas 

yang berisi air, dan bagian yang ketiga dimasukkan ke 

dalam gelas yang berisi air jeruk. Dari percobaan yang 

dilakukan Andre dan Sule didapatkan data sebagai 

berikut : 

 

No 

 

Kegiatan 

Waktu perubahan 
warna pada buah 

apel (menit) 

1 Apel (tanpa 

perlakuan) 

5 

2 Apel + air 10 
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3 Apel + air jeruk 15 

8. Mengapa air jeruk yang ditambahkan pada potongan 
buah apel memperlambat perubahan warna? 
Jawab:  
...................................................................................................................... 

9. Apa fungsi air jeruk pada percobaan yang dilakukan 
Andre dan Sule? 

 Jawab : 

...................................................................................................................... 

Dalam QS. Al-Hadid ayat 25 telah dijelaskan bahwa Allah 

SWT telah menciptakan besi yang padanya memiliki 

kekuatan hebat dan memiliki berbagai macam manfaat 

bagi manusia. Contohnya, besi dapat dibuat sebagai 

pagar besi, rantai sepeda, baju perang, pisau dan lain 

sebagainnya. Akan tetapi jika kita tidak menjaga dan 

memanfaatkannya dengan baik, maka besi tersebut akan 

rusak dan berkarat. Hal itu menunjukan bahwa yang 

memiliki sifat kekal (baqa’) hanyalah sang Khaliq yaitu 

Allah SWT. Sekuat apapun makhluk Allah pasti akan 

Fana atas kuasa-Nya. Tak terkecuali besi yang diciptakan 

Allah begitu kuat. 

10. Bagaimana cara mencegah agar besi tidak mudah 
berkarat? 
 Jawab : 

...................................................................................................................... 
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Lampiran  10 Hasil Validitas, Reliabilitas Soal 
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Lampiran  11 Hasil tingkat kesukaran soal 
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Lampiran  12 Hasil N-gain 
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Lampiran  13 Lembar Validasi Soal 
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158 
 

 

 



159 
 

 

Validator 2 
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Lampiran  14 Lembar Validasi Handout 

Validator 1 
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Validator 2 (Unity Of Sciences) 
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Lampiran  15 Lembar Latihan Handout 
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Lampiran  16 Nilai Pre test 
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Lampiran  17 Nilai Post test 
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Lampiran  18 Angket respon siswa 
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Lampiran  19 Surat Izin Riset 
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Lampiran  20 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran  21 Dokumentasi Penelitian 
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